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ABSTRAK

PENGARUH GROSS PROFIT MARGIN DAN RETURN ON ASSET
TERHADAP HARGA SAHAM DENGAN PERTUMBUHAN LABA
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA PERUSAHAAN
PERTAMBANGAN SUB SEKTOR BATUBARA YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA

Wina Vidiyawati
Program Studi : Manajemen
E-Mail : wina.vidiyawati01l@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Gross Profit
Margin dan Return On Asset terhadap Harga Saham dengan Pertumbuhan Laba
sebagai variabel intervening pada Perusahaan Pertambangan Sub sektor Batubara
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-2022. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan asosiatif, dengan kriteria penarikan sampel menggunakan
Teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu, sehingga dari 28 populasi hanya diperoleh 6 sampel yang
dapat di teliti. Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Partial Least
Square (PLS). Hasil dari penelitian membuktikan bahwa ada pengaruh signifikan
antara Return On Asset terhadap Pertumbuhan Laba, tidak ada pengaruh signifikan
antara Gross Profit Margin terhadap Harga Saham, tidak ada pengaruh signifikan
antara Return On Asset terhadap Harga Saham, tidak ada pengaruh signifikan antara
Gross Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba, tidak ada pengaruh signifikan
antara Harga Saham terhadap Pertumbuhan Laba, Pertumbuhan Laba tidak
memediasi pengaruh antara Gross Profit Margin terhadap Harga Saham,
Pertumbuhan Laba tidak memediasi pengaruh antara Return On Asset terhadap
Harga Saham.

Kata Kunci : Gross Profit Margin, Return On Asset, Harga Saham, dan
Pertumbuhan Laba
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ABSTRACT

THE EFFECT OF GROSS PROFIT MARGIN AND RETURN ON ASSETS
ON STOCK PRICE WITH PROFIT GROWTH AS AN INTERVENING
VARIABLE IN COAL MINING COMPANIES LISTED ON THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE

Wina Vidiyawati
Study Program : Manajemen
E-Mail : wina.vidiyawati0l@gmail.com

This study aims to determine whether there is an effect of Gross Profit Margin and
Return On Assets on Stock Prices with Profit Growth as an intervening variable in
Mining Companies in the Coal Sub-sector Listed on the Indonesia Stock Exchange
2018-2022. The approach used is an associative approach, with the sampling
criteria using the Purposive Sampling Technique, which is a sampling technique
for data sources with certain considerations, so that out of 28 populations only 6
samples are obtained which can be examined. Data collection techniques using
documentation studies. The data analysis method used in this study uses Partial
Least Square (PLS). The results of the study prove that there is a significant effect
between Return On Assets on Profit Growth, there is no significant effect between
Gross Profit Margin on Stock Prices, there is no significant effect between Return
On Assets on Stock Prices, there is no significant effect between Gross Profit
Margin on Growth Profit, there is no significant effect between stock prices on
profit growth, profit growth does not mediate the effect between gross profit margin
on stock prices, profit growth does not mediate the effect between return on assets
on stock prices.

Keywords: Gross Profit Margin, Return On Assets, Stock Prices, and Profit
Growth
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada era globalisasi sekarang ini pasar modal memiliki peran penting dalam
kegiatan ekonomi, terutama di negara yang menganut sistem ekonomi pasar. Pasa
modal menjadi salah satu sumber kemajuan ekonomi karena dapat menjadi sumber
dan alternatif bagi perusahaan disamping bank. Pasar modal (capital market)
merupakan pasar yang mempertemukan pihak yang menawarkan dan yang
memerlukan dana jangka panjang, baik surat hutang (obligasi), ekuitas (saham),
reksadana, instrument deviratif maupun instrument lainnya. Pasar modal
memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli instrument keuangan
jangka panjang dan kegiatan terikat lainnya. Mekanismenya sesuai hukum
permintaan dan pemasaran dalam bursa efek.

Pertambangan merupakan salah satu industri yang memiliki potensi besar
untuk berkembang. Indonesia adalah pengekspor Batubara kedua terbesar secra
global dan pemasok batubara utama untuk negara-negara Asia, industri batubara
selama satu dasawarsa belakangan ini telah berperan besar dalam mendukung
pembangunan di berbagai sector ekonomi regional atau nasional yaitu dengan
memberikan kontribusi terhadap penerimaan negara, memasukkan devisa melalui
ekspor, mendukung elektrifikasi dan ketahanan energi nasional. Kontribusi sektor
pertambangan batubara terhadap penerimaan negara berasal dari pembayaran pajak
termasuk royalti.

Seiring dengan perkembangan perekonomian yang saat ini mengalami

pertumbuhan yang cukup pesat, kini investasi salah satu alternatif yang dilakukan



oleh seseorang untuk mendapatkan keuntungan dimasa depan. Tujuan utama
investor menanamkan modalnya kedalam perusahaan adalah ingin mendapatkan
keuntungan dari jual dan belinya suatu saham yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut. Apabila jual rendah daripada harga beli saham maka investor akan
menderita kerugian.

Namun berinvestasi di pasar modal tidak luput dari risiko-risiko kerugian
yang memungkinkan akan terjadi. Adanya ketidakpastian dalam berinvestasi
mengharuskan investor untuk berhati-hati dalam mengambil keputusan pemilihan
saham yang akan dibeli. Dalam berinvestasi di pasar modal salah satu hal yang
harus diperhatikan adalah harga saham. Harga saham merupakan harga jual dari
suatu saham yang tercatat di bursa efek dan digunakan sebagai indikator penting
untuk mengetahui kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan (llahiyah,
2021).

Menurut (Kosim & Safira, 2020) «“ Harga saham sebagai salah satu indikator
untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam pengelolaan perusahaan, dimana
kinerja perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka semakin kuat kepercayaan
investor untuk berinvestasi diperusahaan tersebut. Nilai perusahaan menunjukkan
jika harga saham mengalami penurunan maka akan mempengaruhi dalam
permintaan dan penawaran. Penurunan harga saham dapat mencerminkan seberapa
besar minat investor terhadap harga saham pada perusahaan, karena setiap saat bisa
mengalami perubahan seiring dengan minat investor untuk mendapatkan
keuntungan pada saham yang dibeli oleh investor tersebut.

Harga saham juga dapat dipengaruhi oleh faktor fundamental yaitu kinerja

keuangan perusahaan dengan indikator rasio keuangan pada suatu perusahaan.



Rasio adalah perbandingan antara dua elemen laporan keuangan yang menunjukkan
indikator kesehatan keuangan pada periode tertentu (Umar & Savitri, 2020).

Menurut (Siregar & Farisi, 2018) Saham adalah tanda bukti pengembalian
bagian atau peserta dalam perseroan terbatas, bagi yang bersangkutan, yang
diterima dari hasil penjualan sahamnya akan tetapi tertanam didalam perusahaan
tersebut selama hidupnya, meskipun bagi pemegang saham sendiri bukanlah
merupakan peranan permanen, karena setiap waktu pemegang saham dapat menjual
sahamnya. Harga saham merupakan harga yang terjadi dipasar bursa pada saat
tertentu dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku pasar. Tinggi rendahnya
harga saham ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham tersebut dipasar
modal.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa harga saham
adalah harga dari suatu saham yang sedang berlangsung atas permintaan dan
penawaran dari investor.

Berikut ini data tabel harga saham yang beredar pada perusahaan sub sektor
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.

Tabel 1.1

Harga Saham Yang Beredar Perusahaan Sub Sektor Batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022

HARGA SAHAM YANG BEREDAR RATA-

NO | KODE 2018 2019 | 2020 2021 2022 RATA
1 TCPI 8.925| 6.625| 7.000| 10.050 | 7.950 8.110
2 FIRE 7.750 326 | 1.320 458 163 2.003
3 DWGL 72 388 164 189 172 197
4 SMRU 650 50 50 50 50 170
5 BOSS 2.400 172 150 71 89 576
6 | SMMT 160 123 116 202 650 250
JUMLAH 19.957 | 7.684| 8.800| 11.020| 9.074 11.307
RATA-RATA 3.326 | 1.281| 1.467 1.837 | 1512 1.885

Sumber ; www.idx.co.id
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa untuk rata-rata harga
saham pada 6 perusahaan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, secara umum periode 2018 sampai dengan 2022 cenderung mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata seluruhnya Rp. 1.885. Dimana pada tahun 2018
sebesar Rp. 3.326, mengalami penurunan pada tahun 2019 sebesar Rp. 1.281, di
tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.467, kemudian tahun 2021
mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.837 dan tahun 2022 rata-rata harga saham
penurunan sebesar Rp. 1.512.

Dari 6 perusahaan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022 terdapat 2 perusahaan yang menghasilkan harga
saham di atas nilai rata-rata yaitu perusahaan TCPI dan FIRE. Dimana harga saham
TCPI sebesar Rp. 8.110 dan FIRE sebesar Rp. 2.003. Kemudian ada 4 perusahaan
yang menghasilkan harga saham dibawah nilai rata-rata yaitu perusahaan DWGL,
SMRU, BOSS dan SMMT. Dimana harga saham DWGL sebesar Rp. 197, SMRU
sebesar Rp. 170, BOSS sebesar Rp. 576 dan SMMT sebesar Rp. 250.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa harga saham
mengalami peningkatan. Hal ini berkaitan dengan penawaran dan permintaan
sehingga menyebabkan harga naik dan turun. Hal ini sejalan dengan (Rahmadewi
& Abundanti, 2018) dimana pada akhirnya peningkatan jumlah permintaan
terhadap saham mendorong harga saham juga ikut naik.

Salah satu faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham adalah
pertumbuhan laba. Karena pertumbuhan laba perusahaan selalu menarik perhatian
para pemilik maupun para investor. Menurut (Wahyuhastuti, 2017) dalam

penelitiannya mengemukakan bahwa adanya hubungan yang positif antara laba



dengan harga saham. Artinya jika laba mengalami peningkatan maka harga saham
juga akan meningkat dan peningkatan itu akan terjadi sepanjang tahun.

Menurut (Wahyuni & Prayogi, 2019) menyatakan Pertumbuhan Laba
merupakan kenaikan laba atau penurunan laba pertahun. Pertumbuhan laba dapat
digunakan untuk menilai bagaimana perkembangan kinerja suatu perusahaan.
Maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik
Kinerja perusahaan.

Sedangkan Menurut (S. Ginting, 2019) menyatakan bahwa Pertumbuhan
Laba (Earning Growth) merupakan ukuran yang membandingkan seberapa besar
peningkatan atas penerimaan laba pada periode sekarang terhadap penerimaan laba
periode yang lalu (Comperative).

Berdasarkan penjelasan diatas, pertumbuhan laba adalah rasio pertumbuhan
yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan.

Berikut ini data tabel laba bersih yang beredar pada perusahaan sub sektor

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.

Tabel 1.2
Laba Bersih Yang Beredar Perusahaan Sub Sektor Batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022
(Dalam Jutaan)

RATA-
NO | KODE | 2017 2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1 | TCPI | 106.004 | 265.610 | 269.489 | 57.730 | 84.578 | 115.667 149.846
2 | FIRE -1.054 | -2.940 | 10539 | 13.810 | -45.893 | 94.702 11.527
3 | DWGL | -851.611 | -31.266 | -21.666| 35.565| 94.223 |  3.400 -128.559
4 | SMRU 32.700 | -69.562 | -187.289 | -322.104 | -236.630 | -18.089 -133.496
5 | BOSS 23.999 | 22301 2.747 | -106.288 | -165.364 | 39.028 -30.596
6 | SMMT | 40078 | 84.584 6.234 | -23.386 | 249.957 | 402.880 126.725
JUMLAH | -649.884 | 268.727 | 80.054 | -344.673 | -19.129 | 637.588 -4.553
RATA-RATA | -108.314 | 44.788 | 13.342 | -57.446 -3.188 | 106.265 -759

Sumber : www.idx.co.id
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa untuk rata-rata laba bersih
pada 6 perusahaan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018 sampai 2022 cenderung mengalami penurunan dengan nilai rata-rata
seluruhnya Rp.-753. Dimana pada tahun 2017 sebesar Rp.-108.314, mengalami
kenaikan pada tahun 2018 sebesar Rp.44.788, di tahun 2019 mengalami penurunan
sebesar Rp.13.342, pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar Rp.-57.446,
kemudian tahun 2021 mengalami penurunan sebesar Rp.-3.188 dan tahun 2022
rata-rata laba bersih meningkat sebesar Rp.106.265.

Jika dilihat nilai rata-rata dari 6 perusahaan pertambangan sub sektor
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai dengan 2022
terdapat 3 perusahaan yang menghasilkan laba bersih diatas nilai rata-rata yaitu
perusahaaan TCPI sebesar Rp. 149.846, FIRE sebesar Rp. 11.527 dam SMMT
sebesar Rp. 126.725. Kemudian ada 3 perusahaan yang menghasilkan laba bersih
dibawah nilai rata-rata yaitu perusahaan DWGL, SMRU dan BOSS. Dimana laba
bersih DWGL sebesar Rp.-128.559, SMRU sebesar Rp.-133.496 dan BOSS sebesar
Rp.-30.596. Hasil laba bersih setiap perusahaan mengalami penurunan secara
drastis sehingga mengakibatkan jumlah pemasukan berkurang dalam kurun waktu.

Menurut (Jumingan, 2017) besar kecilnya laba diperoleh perusahaan
tergantung pada pendapatan yang diperoleh perusahaan dengan semua beban yang
dikeluarkan atau dibayarkan oleh perusahaan.

Menurut (Siregar & Batubara, 2017) Pertumbuhan laba merupakan ukuran
kinerja dari suatu perusahaan untuk menghitung laba di masa yang akan datang
dengan menggunakan laba di periode sebelumnya. Pertumbuhan laba juga salah

satu rasio pertumbuhan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan.



Maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan mengalami peningkatan pada
laba bersih. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan operasional perusahaan berjalan
dengan lancar, sedangkan perusahaan yang mengalami penurunan menunjukkan
bahwa kegiatan operasional tidak berjalan dengan baik.

Adapun salah satu unsur dalam menghitung Gross Profit Margin (GPM)
adalah laba kotor. Berikut ini data tabel laba bersih yang beredar pada perusahaan
sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.

Tabel 1.3

Laba Kotor Yang Beredar Perusahaan Sub Sektor Batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022
(Dalam Jutaan)

RATA-
NO | KODE | 2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1 | TCPI | 499.015| 527.449 | 308.151 | 322551 | 374.373 406.308
2 | FIRE | 126.278 | 186.747 | 240.222 | 223.486 | 58.470 167.041
3 | DWGL | 98.967 | 109.397 | 185.728 | 176.263 | 143.294 142.730
4 | SMRU | 126.822 | 19580 | -63.408 | 71672| 77.680 46.469
5 | BOSS | 116.332| 88.130| -8.344 | -25.008 | 184.644 71.151
6 | SMMT | 39969 | 37.359| 12.804 | 162.163 | 337.360 117.931
JUMLAH | 1.007.383 | 968.662 | 675.153 | 931.127 | 1.175.821 951.629
RATA-RATA | 167.897 | 161.444 | 112526 | 155.188 | 195.970 158.605

Sumber : www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata laba kotor pada 6

perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, secara umum periode 2018 sampai dengan 2022 cenderung mengalami
fluktuasi dengan nilai rata-rata seluruhnya sebesar Rp.158.605. Dimana pada tahun
2018 sebesar Rp.167.897, mengalami penurunan pada tahun 2019 sebesar
Rp.161.444, di tahun 2020 mengalami penurunan sebesar Rp.112.526, kemudian
tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp.155.188 dan tahun 2022 rata-rata

laba kotor meningkat sebesar Rp.195.970.
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Jika dilihat nilai rata-rata dari 6 perusahaan pertambangan sub sektor
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai dengan 2022
terdapat 2 perusahaan yang menghasilkan laba kotor diatas nilai rata-rata yaitu
perusahaaan TCPI sebesar Rp.406.308 dan FIRE sebesar Rp. 167.041. Kemudian ada
4 perusahaan yang menghasilkan laba kotor dibawah nilai rata-rata yaitu
perusahaan DWGL, SMRU, BOSS dan SMMT. Dimana laba bersih DWGL sebesar
Rp.142.730, SMRU sebesar Rp.46.469, BOSS sebesar Rp.71.151 dan SMMT
sebesar Rp.117.931.

Menurut (Septiana, 2019) Laba kotor merupakan laba yang diperoleh
sebelum dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan artinya, laba
keseluruhan yang pertama sekali perusahaan peroleh. Naik turunnya laba suatu
perusahaan dapat dipengaruhi atau dimediasi oleh beberapa variabel yang
mempengaruhi laba, salah satunya adalah Gross Profit Margin (GPM).

Gross Profit Margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan dengan
penjualan, semakin besar Gross Profit Margin semakin baik keadaan operasi
perusahaan, karena hal ini telah menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif
lebih rendah dibandingkan dengan penjualan, begitu pula sebaliknya, semakin
rendah Gross Profit Margin akan semakin kurang baik operasi pada perusahaan
(Siregar & Bahar, 2020).

Gross Profit Margin merupakan salah satu alat rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas menurut (M. F. Rambe, 2013) merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan

ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh



laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semakin besar
keuntungan yang didapat maka semakin efektif dan efisien kegiatan operasional
yang dijalankan di perusahaan tersebut.

Berikut ini data tabel penjualan yang beredar pada perusahaan sub sektor
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.

Tabel 1.4
Penjualan Yang Beredar Perusahaan Sub Sektor Batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022
(Dalam Jutaan)

RATA-

NO | KODE 2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1 TCPI | 2.319.098 | 2.319.911 | 1.672.368 | 1.670.829 | 1.758.131 1.948.067
2 FIRE 783.590 | 1.221.662 | 1.069.005 | 841.151 | 250.181 833.118
3 DWGL | 1.439.575 | 1.724.236 | 1.568.496 | 2.297.546 | 2.784.896 1.962.950
4 SMRU 850.640 | 699.201 | 492.381 | 541.885| 497.238 616.269
5 BOSS 272403 | 271.218 | 170.386 43.523 | 456.751 242.856
7 SMMT 190.410 | 250.264 | 209.445| 508.273 | 1.049.271 441.533
JUMLAH 5.855.716 | 6.486.492 | 5.182.081 | 5.903.207 | 6.796.468 6.044.793
RATA-RATA 975.953 | 1.081.082 | 863.680 | 983.868 | 1.132.745 1.007.465

Sumber : www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwa untuk rata-rata penjualan

pada perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, secara umum periode 2018 sampai dengan 2022 cenderung mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata seluruhnya Rp.1.007.465. Dimana tahun 2018
sebesar Rp. 975.953, mengalami kenaikan pada tahun 2019 sebesar Rp.1.081.082,
di tahun 2020 mengalami penurunan sebesar Rp. 863.680, kemudian tahun 2021
mengalami peningkatan sebesar Rp.983.868 dan tahun 2022 rata-rata penjualan

meningkat sebesar Rp.1.132.745.
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Dari 6 perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018 sampai dengan 2022 terdapat 2 perusahaan yang
menghasilkan penjualan diatas nilai rata-rata yaitu perusahaan TCPI sebesar
Rp.1.948.067 dan DWGL sebesar Rp.1.962.950. Kemudian ada 4 perusahaan yang
menghasilkan penjualan dibawah nilai rata-rata yaitu perusahaan dengan kode
FIRE, SMRU, BOSS dan SMMT. Dimana laba bersih kode FIRE sebesar
Rp.833.118, SMRU sebesar Rp. 616.269, BOSS sebesar Rp. 242.856 dan SMMT
sebesar Rp. 441.533.

Dalam hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penjualan juga dapat
dikatakan sebagai kegiatan jual beli yang dijalankan oleh dua pihak atau lebih.

Menurut (Batubara & Putri, 2021) Return On Asset adalah bentuk dari rasio
profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva dan digunakan untuk operasi perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan.

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan
laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva
perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva
perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang bisa dihasilkan laba
lebih besar, dan sebaliknya (Hidayat & Parlindungan, 2018).

Sedangkan menurut (M. Sari & Jufrizen, 2019) Return On Asset merupakan

perbandingan antara laba bersih dengan jumlah rata-rata, rasio tersebut merupakan
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ukuran tingkat profitabilitas ditinjau dari jumlah harta yang dimilikinya.
Indikatornya adalah semakin tinggi rasio tersebut semakin baik.

Menurut (Kasmir, 2021) Total aktiva yang dimiliki suatu perusahaan dapat
diketahui melalui laporan keuangan. Total aktiva perusahaan menggambarkan
perjalanan perusahaan. Perusahaan berhasil memaksimalkan total akiva yang
dimiliki untuk menghasilkan laba yang optimal, yang berdampak pada harga
saham.

Berikut ini data tabel total aktiva yang beredar pada perusahaan sub sektor
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.

Tabel 1.5
Total Aktiva Yang Beredar Perusahaan Sub Sektor Batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022
(Dalam Jutaan)

RATA-
NO | KODE | 2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1 | TCPI |2.755.731 | 3.077.535 | 2.752.211 | 2.847.296 | 2.809.869 | 2.848.528
2 | FIRE | 573239 | 543.257 | 505.302 | 494.252 | 364.324 | 496.075
3 | DWGL | 1.603.630 | 863.888 | 703.672 | 1.245.705 | 1.421.234 | 1.167.626
4 | SMRU | 1.908.386 | 1.675.570 | 1.288.617 | 1.029.461 | 936.030 | 1.367.613
5 | BOSS | 536.867 | 871.638 | 699.274 | 523526 | 699.108 | 666.083
6 | SMMT | 900566 | 871.513 | 881.786 | 1.051.640 | 1.182.852 | 977.671
JUMLAH | 8.278.419 | 7.903.401 | 6.830.862 | 7.191.880 | 7.413.417 | 7.523.596
RATA-RATA | 1.379.737 | 1.317.234 | 1.138.477 | 1.198.647 | 1.235,570 | 1.253.933

Sumber : www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.5 diatas dapat dilihat bahwa untuk rata-rata total aktiva
pada perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, secara umum tahun 2018 sampai dengan 2022 cenderung mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata seluruhnya sebesar Rp.1.253.933. Dimana pada
tahun 2018 sebesar Rp.1.379.737, mengalami penurunan pada tahun 2019 sebesar

Rp.1.317.234, di tahun 2020 mengalami penurunan sebesar Rp.1.138.477,
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kemudian tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp.1.198.647 dan tahun
2022 nilai rata-rata total aktiva menurun sebesar Rp.1.235.570.

Dari 6 perusahaan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 terdapat 2 perusahaan yang
menghasilkan total aktiva diatas rata-rata yaitu perusahaan dengan kode TCPI
sebesar Rp.2.848.528 dan SMRU sebesar Rp. 1.367.613. Kemudian ada 6
perusahaan yang menghasilkan total aktiva dibawah nilai rata-rata yaitu perusahaan
dengan kode FIRE, DWGL, BOSS dan SMMT. Dimana total aktiva dengan kode
FIRE sebesar Rp. 496.075, DWGL sebesar Rp. 1.167.626, BOSS sebesar
Rp.666.083, dan SMMT sebesar Rp. 977.671.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa total aktiva pertahunnya
mengalami penurunan secara signifikan, sedangkan total aktiva setiap perusahaan
mengalami penurunan dan tidak stabil. Sehingga dapat diartikan bahwa
sumberdaya manusia yang dimiliki oleh perusahaan mengalami peningkatan dan
dikelola dengan baik agar mendapatkan laba yang besar.

Total aktiva mengacu pada jumlah total asset atau kekayaan yang dimiliki
suatu perusahaan. Menurut (Prihadi, 2019) mengatakan bahwa Asset (asset)
merupakan sumber daya yang dimiliki sebuah perusahaan. Sumber daya tersebut
biasa berupa kas, persedian atau asset tetap.

Adanya fenomena tentang Pengaruh Gross Profit Margin dan Return On
Asset terhadap harga saham dengan pertumbuhan laba tersebut, sehingga penulis
menarik untuk melakukan penelitian ini yang akan dituangkan dalam sebuah
Skripsi dengan judul “ Pengaruh Gross Profit Margin dan Return On Asset

Terhadap Harga Saham Dengan Pertumbuhan Laba Sebagai Variabel
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Intervening Pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batubara Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2018-2022 «
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
peneliti dapat mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada yaitu sebagai

berikut :

1. Terjadinya fluktuasi Harga Saham pada perusahaan pertambangan sub
sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.
2. Terjadinya fluktuasi Gross Profit Margin pada perusahaan sub sektor
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.
3. Terjadinya fluktuasi Return On Asset pada perusahaan pertambangan
sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
2022.
4. Terjadinya fluktuasi Pertumbuhan Laba pada perusahaan sub sektor
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.
1.3  Batasan Masalah
Mengingat dan menyadari adanya keterbatasan akan pengetahuan dan
waktu serta agar memfokuskan penelitian ini sehingga tidak menyimpang dari yang
diharapkan maka peneliti membatasi masalah dengan Gross Profit Margin (GPM)
dan Return On Asset (ROA) terhadap Harga saham dengan Pertumbuhan Laba
sebagai variable Intervening pada objek 6 perusahaan yang bergerak di sub sektor
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2018 sampai dengan

2022.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai

berikut :

1. Apakah berpengaruh Gross Profit Margin terhadap Harga Saham pada
perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
20227

2. Apakah berpengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham pada
perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
20227

3. Apakah berpengaruh Gross Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba
pada perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2018-2022?

4. Apakah berpengaruh Return On Asset terhadap Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
20227

5. Apakah berpengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Harga Saham pada
perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
20227

6. Apakah berpengaruh Gross Profit Margin terhadap Harga Saham dengan
Pertumbuhan Laba sebagai variable Intervening pada perusahaan
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022?

7. Apakah berpengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham dengan
Pertumbuhan Laba sebagai variable Intervening pada perusahaan

Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022?
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1.5  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Gross Profit Margin
(GPM) terhadap Harga Saham pada perusahaan Batubara yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA)
terhadap Harga Saham pada perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Gross Profit Margin
(GPM) terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA)
terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Batubara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan Laba
terhadap Harga Saham pada perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Gross Profit Margin
(GPM) terhadap Harga Saham dengan Pertumbuhan Laba sebagai
variable Intervening pada perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA)

terhadap Harga Saham dengan Pertumbuhan Laba sebagai variable
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Intervening pada perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-2022.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik dari segi
teoritis maupun segi praktis, adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis tersebut

adalah :

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi  Peneliti, Peneliti diharapkan dapat kontribusi bagi
pengembangan teori terutama untuk penelitian dimasa akan datang.

b. Bagi Universitas, Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
menambah referensi sebagai bahan penelitian lanjutan dimasa yang
akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Investor, Hasil penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi dan
masukan untuk mengambil keputusan yang diharapkan dapat
memberikan pemikiran dalam pemecahan masalah yang berkaitan
dengan pengambilan keputusan dalam berinvestasi.

b. Bagi Perusahaan, Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada perusahaan, khususnya mengenai
pengaruh kebijakan laba kotor dan kebijakan laba bersih terhadap
harga saham perusahaan dengan pertumbuhan laba sebagai variabel
pemoderasi dan menjadi bahan tambahan informasi bagi perusahaan

dalam pengambilan keputusan.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Harga Saham
2.1.1.1 Pengertian Harga Saham

Harga saham merupakan sebuah cerminan dari nilai perusahaan. Di mana
nilai perusahaan ini dapat didefinisikan sebagai tanggapan investor mengenai
tingkat kesuksesan. perusahaan dalam mengurus sumber dayanya. Apabila tingkat
kepercayaan seorang calon investor maupun investor itu sendiri terhadap
perusahaan tinggi, maka harga saham akan tinggi. Begitupun sebaliknya, apabila
tingkat kepercayaan calon investor atau investor itu sendiri terhadap perusahaan
tersebut rendah, maka harga saham dimungkinkan akan rendah (Zakaria, 2021).

Harga saham adalah harga yang ditentukan oleh investor melalui pertemuan
permintaan dan penawaran. Pertemuan ini dapat terjadi karena para investor sepakat
terhadap harga suatu saham. Harga saham terbentuk melalui mekanisme
permintaan dan penawaran di pasar modal. Harga saham mengalami perubahan
naik atau turun dari satu waktu ke waktu lain. Perubahan tersebut tergantung pada
kekuatan permintaan dan penawaran, apabila suatu saham mengalami kelebihan
permintaan, maka harga cenderung naik. Sebaliknya jika terjadi kelebihan
penawaran, maka harga sahanm cenderung turun (Muhammad & Rahim, 2015).

Menurut (Egam et al., 2017) Harga saham adalah harga perlembar saham
yang berlaku dalam melakukan investasi karena harga saham menunjukkan prestasi
emiten. Harga saham di pasar modal terdiri atas tiga kategori, yaitu harga tertinggi

(high price), harga terendah (low price) dan harga penutupan (close price). Harga
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tertinggi atau terendah merupakan harga yang paling tinggi atau paling rendah yang
terjadi pada satu hari bursa. Harga penutupan merupakan harga yang terjadi terakhir
pada saat akhir jam bursa.

Menurut (Siregar et al., 2021) menyatakan bahwa harga saham terbentuk
melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. Apabila suatu
saham mengalami permintaan, maka harga saham cenderung naik. Sebaliknya
apabila kelebihan penawaran maka harga saham cenderung turun.

Sedangkan menurut (L. P. Putri et al., 2022) Harga saham adalah harga
suatu saham mencerminkan nilai kekayaan perusahaan yang memiliki saham
tersebut dimana naik turunnya ditentukan oleh permintaan dan penawaran di pasar
bursa. Harga saham mempunyai nilai penting tersendiri bagi perusahaan, jika harga
saham suatu perusahaan tinggi hal ini memberikan kesempatan untuk perusahaan
mendapatkan tambahan investasi dari investor atas kenaikan harga sahamnya.
Untuk investor, jika harga saham suatu perusahaan terus meningkat, investor akan
menyimpullkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik.

Menurut (Gunawan, 2020) Saham merupakan salah satu instrumen pasar
modal menjadikan sebagai alat untuk menambah dana bagi operasional suatu
emiten dan sebagai tempat penyaluran dana bagi para investor dengan harapan yang
sama Yyaitu profit yang maksimal. Saham adalah surat-surat berharga yang
diperdagangkan di pasar modal yang dapat memberikan keuntungan ataupun
kerugian bagi perusahaan dalam jangka waktu tertentu, saham juga sering disebut
efek atau sekuritas.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa Harga Saham adalah harga yang

terjadi di akhir penutupan harga saham dalam satu hari pada perdagangan bursa.



19

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Harga Saham

Menurut (Hery, 2017) terdapat beberapa tujuan yang dapat membuat suatu
perusahaan menjadi tertarik, investor akan melihat prospek usaha ini sekarang dan
masa yang akan datang untuk membeli saham perusahaan yang lain, yaitu :

1. Sebagai antisipasi atau untuk menjamin bahwa dalam suatu perusahaan
tetap dapat melanjutkan kegiatan operasionalnya meskipun nanti dalam
kondisi yang sulit, pada saat kondisi perekonomian kurang
menguntungkan, investasi ini akan segera dicairkan. Jadi, investasi
dilakukan untuk memberikan perusahaan ketersediaan sumber dana yang
dapat ditarik kembali jika dibutuhkan.

2. Memanfaatkan kelebihan kas yang tidak terpakai dalam kegiatan
operasional perusahaan sebagai hasil dari titik penjualan musiman,
kelebihan kas yang terjadi selama penjualan musiman akan lebih
menguntungkan bagi setiap perusahaan apabila berinvestasi dalam
bentuk sekuritas (obligasi dan saham) dibanding disimpan di bank.

3. Memanfaatkan kelebihan kas yang tidak terpakai dalam kegiatan
operasional perusahaan sebagai hasil dari titik penjualan musiman,
kelebihan kas yang terjadi selama penjualan musiman akan lebih
menguntungkan bagi setiap perusahaan apabila berinvestasi dalam
bentuk sekuritas (obligasi dan saham) dibanding disimpan di bank.

4. Untuk menjamin persediaan bahan mentah, mempengaruhi dewan
direksi, atau untuk mendiversifikasi produk yang ditawarkan.

5. Untuk mengendalikan aktivitas operasi, investasi dan pendanaan dari

perusahaan lain.
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Harga saham yang difokuskan oleh investor memiliki manfaat seperti
dalam teori (Fahmi, 2017) memberikan argumen bahwa manfaat saham bagi
pihak yang memilikinya akan memperoleh keuntungan yaitu :

a. Memperoleh deviden sebagai bentuk keuntungan yang akan diberikan

pada setiap akhir tahun.

b. Memperoleh capital gain merupakan keuntungan pada saat saham yang

dimiliki tersebut akan dijual kembali pada harga yang lebih mahal.

c. Memiliki hak suara bagi pemegang saham berupa jenis common stock

(saham biasa).

Tujuan memaksimalkan nilai perusahaan akan memberikan keuntungan
baik pemegang saham. Artinya dengan meningkatkan harga saham maka otomatis
pemegang saham akan bertambah makmur, namun apabila terjadinya penurunanan
arga saham maka akan merugikan pemegang saham dan akan kehilangan

keuntungan harga saham (Kasmir, 2021).

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa dengan mengetahui tujuan dan
manfaat dari harga saham dapat memberikan gambaran seberapa besar pendapatan
yang akan diterima investor ketika perusahaan memperoleh keuntungan.
2.1.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Saham

Menurut (Alfianti & Andarini, 2017) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pergerakan harga saham atau indeks harga saham. Faktor-faktor
tersebut dapat dimasukkan ke dalam faktor fundamental yang berasal dari
lingkungan internal dan faktor kondisi ekonomi yang berasal dari lingkungan
eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham tersebut antara lain,

yaitu:
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1. Faktor Fundamental (Lingkungan Internal)

a. Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti
pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru,
laporan produksi, laporan keamanan produk, dan laporan penjualan.

b. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba
sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, Gross Profit
Margin (GPM), Return On Assets (ROA), dan Pertumbuhan Laba.

2. Faktor Kondisi Ekonomi (Lingkungan Eksternal)

a. Pengumuman dari pemerintah, seperti perubahan suku bunga tabungan
dan deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan
deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah.

b. Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan
karyawan terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan tuntutan
perusahaan terhadap manajernya.

Sedangkan menurut (Prihadi, 2019) menyatakan bahwa terdapat dua faktor
yang membuat saham diawal tahun dan diakhir tahun tidak sama yaitu penerbitan
nilai saham baru pada waktu berjalan dan pembelian nilai saham sendiri oleh
perusahaan.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor internal harga
saham disebabkan dari dalam perusahaan seperti Kinerja perusahaan yang terus
menurus mengalami penurunan. Sedangkan faktor eksternalnya disebabkan oleh

fluktuasi kurs rupiah.
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2.1.1.4 Pengukuran Harga Saham

Menurut (Nur’aidawati, 2018) Harga saham merupakan alat untuk
memperkirakan prospek keuntungan yang diharapkan oleh investor. Harga saham
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi secara umum dan persepsi pasar terhadap
kondisi perusahaan saat ini, juga persentasi yang diharapkan di masa yang akan
datang. Harga saham terdiri dari harga pembukaan (open price), harga tertinggi
(high price), harga rendah (low price) dan harga penutupan (close price). Upaya
untuk merumuskan bagaimana menentukan harga saham yang seharusnya
dilakukan oleh setiap analisis keuangan dengan tujuan untuk bisa memperoleh
keuntungan yang tinggi.

Banyaknya saham yang dimiliki menunjukkan bukti kepemilikan dalam
perusahaan. Kesejahteraan pemegang saham ditunjukkan melalui harga pasar per
saham perusahaan atau harga penutupan (closing price) yang merupakan refleksi
dari keputusan investasi, pendanaan dan manajemen aktiva (M. F. Rambe et al.,
2017).

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa dengan mengetahui pengukuran
harga saham maka para investor dapat melihat harga pasar saham melalui harga
penutupan (closing price) untuk mengambil keputusan yang tepat dalam memilih

perusahaan.

Harga Saham = Closing Price

Sumber : (M. F. Rambe et al., 2017)
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2.1.2 Pertumbuhan Laba
2.1.2.1 Pengertian Pertumbuhan Laba

Laba adalah kunci utama di setiap perusahaan, laba sendiri digunakan untuk
menopang berdirinya suatu perusahaan selain itu digunakan untuk melawan
persaingan dengan perusahaan lain. Pertumbuhan laba merupakan kenaikan dan
penurunan laba per tahun. Menurut (Agustinus, 2021)“Pertumbuhan Laba
merupakan menunjukkan persentase kenaikan laba yang dapat dihasilkan
perusahaan dalam bentuk laba bersih”.

Menurut (Fahmi, 2017) Pertumbuhan laba termasuk kedalam rasio
pertumbuhan. Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam industri dan
dalam perkembangan ekonomi secara umum. Rasio pertumbuhan ini yang umum
dilihat dari berbagai segi yaitu dari segi sales (penjualan), earning after tax, laba
per lembar saham, dividen per lembar saham, dan harga pasar per lembar saham.

Sedangkan menurut (Safitri & Mukaram, 2018) Pertumbuhan laba dihitung
dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan laba periode sebelumnya
kemudian dibagi dengan laba pada periode sebelumnya. Pertumbuhan laba
dipengaruhi oleh perubahan komponen-komponen dalam laporan keuangan.

Menurut (Irsan et al., 2021) Pertumbuhan laba merupakan kenaikan laba
yang di peroleh sebuah perusahaan yang dibanding dengan laba sebelumnya.
Pertumbuhan laba yang baik akan menggambarkan bahwa sebuah perusahaan
mempunyai keuangan yang baik pula, dan pada akhirnya kenaikan laba tersebut

juga akan meningkatkan nilai sebuah perusahaan.
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Pertumbuhan laba merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.Pertumbuhan laba
menunjukkan kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan dari aktifitas
perusahaan yang digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio
ini maka profitabilitas perusahaan akan semakin baik (Siregar et al., 2020).

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba
adalah perubahan persentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan.
2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Pertumbuhan Laba

Menurut (D. P. Lestari & Sulastri, 2021) Pertumbuhan Laba adalah
tambahan kemampuan ekonomi yang ditandai dengan kenaikan kapital dalam suatu
periode yang berasal dari kegiatan produktif dalam arti luas yang dapat dikonsumi
atau ditarik oleh entitas pemilik kapital tanpa mengurangi kemampuan ekonomik
mula-mula (awal periode).

Pertumbuhan Laba juga memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi
pemilik usaha atau manajemen saja tetapi juga bermanfaat bagi pihak luar. Menurut
(Maryati & Siswanti, 2022). Tujuan pertumbuhan laba bagi perusahaan maupun
pihak luar perusahaan yaitu :

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan kinerja
operasi perusahaannya

b. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh dalam satu periode
tertentu.

c. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

d. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
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e. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri

f.  Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri

g. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal sendiri.

Manfaat Pertumbuhan Laba menurut (Manurung & Kartikasari, 2017)
Pertumbuhan laba tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
apakah perusahaan akan membagikan laba sebagai deviden kepada pemilik saham
atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi dimasa
mendatang perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan
perusahaan.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat pertumbuhan
laba untuk mengukur produktivitas perusahaan dan sebagai pengambilan keputusan
dalam pembiayaan investasi perusahaan.
2.1.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba

Menurut (Agustin et al., 2020) menyebutkan bahwa pertumbuhan laba
dipengaruhi oleh beberapa faktor antmaara lain :

a. Besarnya Perusahaan

b. Umur Perusahaan

o

. Tingkat Leverage

o

. Tingkat Penjuala
e. Perubahan laba masa lalu
Menurut (Fadly, 2015) Kinerja perusahaan merupakan hasil dari

serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai sumber daya. Salah satu
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parameter penilaian kinerja perusahaan adalah pertumbuhan laba. Adapun faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan laba :

a. Besarnya perusahaan, semakin besar perusahaan maka pertumbuhan
laba akan semakin tinggi.

b. Umur perusahaan, perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki
pengalaman dalam meningkatkan laba sehingga pendapatan laba masih
rendah.

c. Tingkat leverage, jika perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi,
maka manejer cenderung memanipulasi laba sehingga dapat
mengurangi ketepatan pertumbuhan laba.

d. Tingkat penjualan, semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh,
maka pertumbuhan laba akan semakin tinggi.

e. Perubahan laba masa lalu, semakin besar perubahan laba masa lalu,
maka semakin tidak pasti laba yang diperoleh di masa mendatang.

Sedangkan menurut (Husnan, 2019) Faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan laba yaitu Gross Profit Margin (GPM) dan Return On Asset (ROA)
karena dengan Gross Profit Margin (GPM) menunjukkan seberapa efisien bisnis
dalam mengelola operasinya dari setiap penjualan yang di tentukan. Sedangkan
Return On Asset (ROA) juga mempengaruhi terhadap harga saham sebab dapat
menghasilkan laba yang makin besar dari aset yang dimiliki sehingga kalau mampu

perusahaan melakukannya maka harga saham semakin tinggi.
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2.1.2.4 Pengukuran Pertumbuhan Laba

Kinerja perusahaan adalah pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba di hitung
dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan periode sebelumnya
kemudian dibagi dengan laba pada periode sebelumnya (Bimantoro & Ardiansah,
2018). Pertumbuhan laba adalah peningkatan laba yang diperoleh perusahaan

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Rumus pertumbuhan laba sebagai berikut:

e Laba (t) — Laba (t — 1)
Laba (t — 1)
Sumber : (Bimantoro & Ardiansah, 2018)

x 100 %

Menurut (Munawir, 2017) Pertumbuhan Laba dapat diukur dengan rumus :

Laba bersih tahun t - Laba bersih tahun t - 1

Laba bersih tahun t - 1
Sumber : (Munawir, 2017)

Pertumbuhan Laba =

2.1.3 Gross Profit Margin
2.1.3.1 Pengertian Gross Profit Margin

Gross Profit Margin sering disebut dengan rasio pendapatan (margin),
adalah ukuran persentase dari setiap hasil sisa penjualan sesudah perusahaan
membayar harga pokok penjualan. Semakin tinggi Gross Profit Margin semakin
baik dan secara relatif semakin rendah harga pokok barang yang dijual. Gross Profit
Margin menyajikan informasi mengenai seberapa besar keuntungan yang diperoleh
perusahaan selama kegiatan operasi. Nilai Gross Profit Margin yang tinggi
menunjukkan perusahaan dalam menghasilkan laba semakin baik dan akan
membuat investor semakin tertarik berinvestasi pada perusahaan tersebut

(Rahmani, 2020).
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Menurut (Islam & Nurhayati, 2020) Gross Profit Margin yakni ratio atau
pertimbangan antara Gross Profit (laba kotor) yang diperoleh perusahaan dengan
tingkat penjualan yang dicapai pada periode yang sama. Gross Profit Margin yang
besar pada suatu perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu
untuk menjalankan kegiatan operasinya secara efisien karena harga pokok
penjualannya relatif lebih rendah dibandingkan penjualan. Semakin tinggi Gross
Profit Margin maka semakin baik keadaan operasi perusahaan. Margin adalah rasio
ini berguna untuk mengukur tingkat efektivitas perusahan.

Gross Profit Margin merupakan faktor yang dapat mengukur tingkat
pengembalian total aset dari perbandingan laba kotor dengan penjualan, semakin
besar rasio laba bersih terhadap total aset maka akan semakin mempengaruhi Nilai
Perusahaan (Z.Sitepu et al., 2021).

Menurut (Delvia & Siregar, 2022) Rasio Gross Profit Margin (GPM)
menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai setiap rupiah penjualan,
atau bila rasio ini dikurangkan terhadap angka 100% maka akan
menunjukkan jumlah tersisa untuk menutup biaya operasi laba bersih. Besar
kecilnya perolehan laba kotor untuk suatu perusahaan dalam satu periode ke
periode selanjutnya dapat dihitung dengan rasio yang disebut Gross Profit
Margin (GPM).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Gross profit margin
(GPM) merupakan rasio membandingkan laba kotor dengan penjualan.
2.1.3.2 Tujuan Dan Manfaat Manfaat Gross Profit Margin

Gross profit margin merupakan salah satu alat ukur rasio profitabilitas.

Tujuan profitabilitas adalah untuk melihat sejaun mana perusahaan mampu
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menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang
terdapat didalam sebuah perusahaan untuk nemajukan dan memakmurkan seluruh
bagian yang ada di perusahaan.

Menurut (Wiratna, 2017) “Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur
tingkat imbalan atau perolehan (keuntungan) dibanding penjualan atau aktiva.
Mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungan dengan penjualan, aktiva maupun laba dan modal sendiri.

Gross Profit Margin merupakan sebuah rasio profitabilitas digunakan untuk
mengukur tingkat imbalan atau perolehan (keuntungan) dibandingkan penjualan
atau aktiva. Mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungan dengan penjualan, aktiva maupun laba dan modal sendiri
(Wiratna, 2017). Oleh karena itu, Gross Profit Margin dipergunakan untuk menilai
seberapa besarnya persentase dari laba kotor akan penjualan bersih. Gross Profit
Margin dihitung dari pembagian antara laba kotor dengan penjualan. Laba kotor
tersebut diperoleh dari pengurangan antar pendapatan penjualan dengan harga
pokok penjualan.

Menurut (Kasmir, 2021) mengemukakan tujuan penggunaan rasio
profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam

satu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan sebelumnya dengan tahun

sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
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5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri, dan tujuan lainnya.

Sementara itu menurut (Kasmir, 2021) mengemukakan manfaat dari rasio

profitabilitas adalah :

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri dan manfaat lainnya.
Berdasarkan teori diatas dapat di simpulkan bahwa tujuan dan manfaat
Gross Profit Margin adalah untuk mengetahui besarnya perkembangan laba sebagai
alat ukur pertimbangan bagi perusahaan dalam menanamkan modal.
2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gross Profit Margin
Rasio Gross Profit Margin merupakan sebuah rasio yang membandingkan
antara laba kotor (bruto) yang diperoleh dari suatu perusahaan dengan tingkat
penjualan yang dicapai pada periode yang sama. Semakin tinggi laba kotor yang
dihasilkan maka semakin baik keadaan operasional perusahaan. Rasio ini banyak
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti biaya perawatan, penjualan, dan juga

produksi.
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Banyak faktor yang mempengaruhi Gross Profit Margin baik dari luar

maupun dari dalam perusahaan. Menurut (Septiana, 2019) faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap perubahan laba kotor yaitu antara lain :

1.

2.

3.

4.

Perubahan harga jual
Perubahan kuantitas produk yang dijual
Perubahan harga pokok penjualan per satuan produk, dan

Perubahan kuantitas harga pokok penjualan

Sedangkan menurut (Syah, 2018) ada beberapa variabel yang

mempengaruhi Gross Profit Margin, antara lain :

1.

2.

3.

4.

Variabel nilai suku bunga
Variabel nilai tukar
Pertumbuhan biaya konstruksi, dan

Inflasi.

Maka dari pernyataan teori diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa

faktor yang dapat mempengaruhi Gross Profit Margin yaitu perubahan harga jual

dan kuantitas produk yang dijual,

2.1.3.4 Pengukuran Gross Profit Margin

Gross Profit Margin (GPM) Semakin tinggi margin laba kotor berarti

semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat

disebabkan karena tingginya harga jual dan atau rendahnya harga pokok penjualan.

Sebaliknya semakin rendah margin laba kotor berarti semakin rendah pulak laba

akotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena rendahnya

harga jual atau tingginya harga pokok penjualan (Hery, 2017). Dengan cara

menghitung sebagai berikut :
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Laba Kotor

Margin Laba Kotor =

Penjualan Bersih

Sumber : (Hery, 2017)

Menurut (Hani, 2015) Gross Profit Margin menggambarkan laba kotor
yang dapat dicapai dari jumlah penjualan. Rumus perhitungan Gross Profit Margin

adalah sebagai berikut :

Laba Kotor

Gross Profit Margin (GPM) = ——— x 100%

Penjualan
Sumber : (Hani, 2015)

2.1.4 Return On Asset
2.1.4.1 Pengertian Return On Asset

Suatu perusahaan dikatakan memiliki kinerja yang baik apabila kondisi
keuangannya stabil sehingga mampu menghasilkan rasio keuangan yang baik. Jika
rasio keuangan suatu perusahaan khususnya rasio laba terhadap total aktiva tinggi
maka dapat disimpulkan bahwa kinerjanya dalam mengelola aktiva yang dimiliki
perusahaan untuk mencapai produktivitas tinggi dan menghasilkan keuntungan
yang diharapkan perusahaan.

Menurut (Julita & Fitri, 2021) Return On Asset merupakan gambaran dari
kemampuan manajemen untuk memperoleh keuntungan (laba). semakin tinggi
Return On Asset, maka semakin tinggi keuntungan perusahaan sehingga semakin
baik pengelolaan aktiva perusahaan.

Sedangkan menurut (Firman et al., 2019) Return On Asset merupakan salah

satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan



33

dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang
dimilikinya.

Menurut (Reza et al., 2023) Return on asset merupakan suatu alat atau
rumus serta formula dari sebuah perhitungan yang dapat digunakan atau dipakai
oleh banyak pihak baik pihak dalam perusahaan maupun pihak luar perusahaan
yang dipakai dalam mengetahui seberapa bagus potensi yang dimiliki oleh sebuah
perusahaan dengan memanfaatkan atau mempergunakan seluruh kekayaan yang
dimilki oleh sebuah perusahaan demi tujuan menghasilkan sebuah keuntungan atau
profit.

Return on Asset (ROA) adalah indikator seberapa menguntungkan
perusahaan relatif terhadap total asetnya. Ini adalah sebuah rasio profitabilitas yang
mengukur laba bersih yang dihasilkan oleh total aset selama periode dengan
membagi bersih penghasilan dengan total aset rata-rata. ROA memberikan ukuran
efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola itu aset untuk menghasilkan
pendapatan. Rasio ini menunjukkan jumlah laba yang diperoleh relatif terhadap
investasi dalam total asset (Hafiz et al., 2019).

Menurut (Radiman & Athifah, 2021) Rasio Return On Asset adalah rasio
menilai seberapa kemampuan perusahaan mencari laba dan rasio ini
menggambarkan hasil akhir dari kebijaksanaan dalam keputusan. Return On Asset
menggambarkan seberapa kemampuan perusahaan tersebut untuk mendapatkan
laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti hal nya dengan
kegiatan penjualan, jumlah cabang, modal, kas dan sebagainya.

Return on Asset adalah rasio antara laba setelah pajak dengan total asset.

Return on Asset menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
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bersih setelah pajak dari total asset yang digunakan. Rasio ini digunakan untuk
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan (Yusnandar, 2019).
Berdasarkan pembahasan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Return on
Asset adalah rasio yang menghasilkan laba bersih yang diperoleh dari seluruh modal
perusahaan dengan pengelolaan manajemen yang efektif.
2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Return On Asset
Mnurut (Siregar et al., 2021) Tujuan penggunaan Return On Assets bagi
perusahaan maupun pihak luar yaitu :
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
suatu periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

Adapun manfaat Return On Asset (ROA) menurut (Kasmir, 2021) yaitu :
1. Mengetahui besarnya tinggkat laba.

2. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
3. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
4. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan,
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Menurut (Ekananda, 2019) Return On Asset di gunakan untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan seluruh aktiva perusahaan secara
efektif dan efisien guna menghasilkan laba mengingat seluruh aset merupakan

wujud dari dana yang diinvestasikan.
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Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan
manfaat Return On Asset untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasional
perusahaan.
2.1.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset

Menurut (Radiman, 2019) Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas
Return On Assets adalah sebagai berikut:

1. Margin Laba Bersih

2. Perputaran Total Aktiva
3. Laba Bersih

4. Penjualan

5. Aktiva Tetap

6. Aktiva Lancar

7. Total Biaya

Rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh
perusahaan dengan menggunakan seluruh dana aktiva yang dimilikinya. Rasio ini
dapat diperbandingkan dengan menggunakan seluruh dana aktiva yang dimilikinya.
Rasio ini dapat diperbandingkan dengan tingkat bunga bank yang berlaku.

Adapun faktor eksternal dan faktor internal yang mempengaruhi Return On
Asset menurut (Penunjuk & Khoi, 2019) yaitu :

1. Faktor Ekternal
a. Suku bunga
b. PDB
c. Indeks harga konsumen

d. Jumlah uang beredar, dan
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e. Bahkan struktur persaingan pasar
2. Faktor Internal
a. Tahun dalam bisnis
b. Ukuran perusahaan
c. Struktur modal
d. Laba
e. Bank kepemilikan, dan
f. Nilai buku
g. Variabel lingkungan makro menggambarkan kondisi pasar
eksternal, di mana perusahaan harus beroperasi.

Berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal
dan internal dapat mempengaruhi Return On Asset diantaranya adalah utang dalam
struktur modal dan ukuran perusahaan.
2.1.4.4 Pengukuran Return On Asset

Besarnya profitabilitas perusahaan digunakan untuk mengukur kinerjanya.
Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan
atau laba. Profitabilitas penelitian ini menggunakan alat ukur Return on Asset
(ROA). Rasio Pengembalian Aset (ROA) adalah proporsi laba bersih setelah pajak
terhadap total aset. Keuntungan (%) dari aset perusahaan diukur dengan
menggunakan rasio ini (Lyan et al., 2021). Berikut rumus Return on Asset (ROA)

yaitu :

Lala Herzih selelak pajak
ROA . x 100%,

Toelal Ariiza

Sumber : (Lyan et al., 2021)
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Sedangkan Menurut (Sudana, 2015) Return On Asset (ROA) dapat diukur

dengan rumus :

Laba bersih
Total aset

Return on Asset (ROA) =

x 100%

Sumber : (Sudana, 2015)
2.2 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual pada dasarnya adalah kerangka Kkerja yang

menghubungkan variabel variabel terkait, yang tujuannya untuk menilai atau
mengukur hubungan antara pengaruh variabel-variabel dalam suatu penelitian.
Kerangka ini di dapat dari ilmu atau teori yang dipakai sebagai landasan teori yang
dipakai dan dihubungkan dengan variabel yang diteliti. Di dalam penelitian ini yang
menjadi variabel independen adalah Gross Profit Margin (GPM), Return On Assets
(ROA), variabel dependen adalah Harga Saham, sedangkan variabel Intervening
adalah Pertumbuhan Laba.
2.2.1 Pengaruh Gross Profit Margin terhadap Harga Saham

Gross Profit Margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan dengan
sales. Menurut (Lubis & Sefira, 2022) Gross Profit Margin berpengaruh terhadap
harga saham perusahaan karena Gross Profit Margin mengindikasikan kemampuan
suatu badan usaha untuk menghasilkan laba pada tingkat penjualan tertentu dan
juga menilai kemampuan manajemen perusahaan untuk mengontrol berbagai
pengeluaran yang langsung digunakan dalam menghasilkan penjualan yaitu
pengeluaran untuk pembelian bahan baku, tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik

Gross Profit Margin merupakan persentase dari laba kotor (Sales-Cost Of

Goods Sold) dibandingkan dengan sales. Semakin besar Gross Profit Margin
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semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa Cost
Of Goods Sold relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales (Syamsuddin, 2013).

Menurut hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mahruzal &
Khaddafi, 2020), (Yulianti & Huda, 2022), (Nababan & Lubis, 2022), (Triadi &
Suarmanayasa, 2021) menyatakan bahwa Gross Profit Margin berpengaruh
signifikan positif terhadap harga saham. Namun hasil yang berbeda dari penelitian
yang dilakukan oleh (Fitriani et al., 2022) dan (Pertiwi et al., 2022) menyatakan
bahwa Gross Profit Margin tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Dari hasil teori dan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa
Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh terhadap harga saham dan juga sebagai
perbandingan antara laba kotor dengan penjualan.
2.2.2 Pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham

Menurut (Jufrizen & Fatin, 2020) Return on Asset (ROA) adalah salah satu
bentuk dari rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan total aktiva yang ada dan setelah biaya-
biaya modal (biaya yang digunakan mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis.

Dalam Rasio Profitabiltas efisiensi dan efektivitas pengelolaan seluruh
asset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dinyatakan dalam Return On
Assets. Menurut (Fitriani et al., 2022) semakin besar Return On Assets
menunjukkan bahwa keuntungan/laba yang dicapai melalui pengelolaan asset
perusahaan semakin baik, sehingga akan menarik minat investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Meningkatnya permintaan akan

saham tersebut nantinya akan dapat meningkatkan harga saham.
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Menurut (Siregar & Delia, 2020) Return on assets adalah rasio antara
pendapatan sebelum pajak dengan total aktiva. Return on assets menunjukkan
seberapa banyak perusahaan telah memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan
pada perusahaan. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dengan penggunaan keseluruhan aktiva
perusahaan yang dimiliki. Rasio ini diperoleh dari laba bersih setelah pajak dibagi
total aktiva.

Menurut hasil penelitian terdahulu yang dilakukan (Siagian & Siburian,
2021), (Susilawati, 2012), (Kundiman & Hakim, 2016) dan (Atmojo et al., 2016)
yang menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap
harga saham. Namun hasil yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sriyanto, 2021) & (Umar & Savitri, 2020) yang menunjukkan bahwa Return On
Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Dari hasil teori dan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa
Return On Asset berpengaruh terhadap harga saham.

2.2.3 Pengaruh Gross Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba

Gross Profit Margin  menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba kotor pada tingkat penjualan tertentu. Tingkat penjualan dapat
memengaruhi perolehan laba perusahaan. Semakin tinggi penjualan, makan laba
yang diperoleh perusahaan akan menjadi semakin besar dan pertumuhan laba
perusahaan akan meningkat. Gross Profit Margin yang tinggi sehausnya dapat
meningkatkan pertumbuhan laba. Namun, penelitian ini tidak dapat membuktikan
hal tersebut. Rata-rata laba kotor yang diperoleh perusahaan sektor pertambangan

sub sektor batubara dapat dikatakan cukup rendah jika dibandingkan dengan tingkat
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penjualannya. Hal ini dapat disebabkan karena biaya operasional perusahaan
pertambangan yang cukup tinggi. Pada kenyataannya, Gross Profit Margin yang
tinggi tidak selalu berdampak pada tingginya pertumbuhan laba bersih perusahaan
karena proses dari laba kotor menuju laba bersih dipengaruhi oleh komponen lain
seperti penghasilan maupun biaya lain-lain, dimana penghasilan dan biaya lain-lain
perusahaan pasti berbeda-beda setiap tahunnya. Sehingga, rasio Gross Profit
Margin  yang tinggi belum tentu dapat meningkatkan pertumbuhan laba
perusahaan. Menurut (Nurhayati et al., 2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Gross Profit Margin secara parsial tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba perusahaan sektor pertambangan sub sektor batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Artinya, setiap kenaikan atau penurunan nilai
Gross Profit Margin tidak akan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan laba.
Hal ini menunjukkan bahwa rasio profitabilitas yang diukur menggunakan Gross
Profit Margin bukan merupakan prediktor pertumbuhan laba perusahaan sektor
pertambangan sub sektor batubara.

Menurut hasil penelitian terdahulu yang dilakukan (Ravasadewa & Fuadati,
2018), (Ridwan & Fajar, 2020), (Yuliantin & Aprianti, 2022), (Pangaribuan, 2017)
dan (Bionda & Mahdar, 2017) menunjukkan bahwa Gross Profit Margin tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Namun hasil yang
berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh (Budiningtyas, 2022) menyatakan
bahwa Gross Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan laba.
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Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Gross Profit Margin
tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba, dikarenakan biaya operasional
semakin meningkat menyebabkan penghasilan setiap tahunnya berbeda-beda.
2.2.4 Pengaruh Return On Asset terhadap Pertumbuhan Laba

Return On Asset berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Return on Assets
merupakan salah satu indikator untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dan
merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total asetnya.
semakin besar pengembalian aset, semakin baik kinerja perusahaan (I. Rambe &
Datuk, 2018).

Menurut (Kasmir, 2021) Return On Asset merupakan rasio Yyang
menunjukkan hasil (Return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan,
selain itu juga digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen dalam mengelola
investasi dari keseluruhan operasi perusahaan. Penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari & Purwanti, 2019) yang menemukan
bahwa Return On Asset berbanding searah dengan pertumbuhan laba dimana
apabila Return On Asset naik maka pertumbuhan laba juga akan naik begitu juga
dengan penelitian (Salmah & Ermelia, 2018) yang menyatakan bahwa Return On
Asset berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba. Berbeda dengan
penelitian (Fitriana et al., 2018) yang menyatakan bahwa Return On Asset tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Dari hasil teori dan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa

Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan Laba.
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2.2.5 Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Harga Saham

Informasi tentang laba atau tingkat return yang diperoleh perusahaan yang
tercermin dalam laporan keuangan akan menimbulkan reaksi terhadap harga saham
perusahaan. Apabila laba yang diperoleh perusahaan tinggi, maka deviden yang
akan dibagikan kepada pemegang saham juga tinggi sehingga investor banyak yang
tertarik untuk menanamkan investasi di perusahaan. Sebaliknya, apabila laba yang
diperoleh perusahaan rendah, maka deviden yang akan dibagikan kepada pemegang
saham akan rendah sehingga akan menurunkan minat investor untuk menanamkan
investasi diperusahaan (Skousen et al., 2014). Pertumbuhan laba berpengaruh
signifikan terhadap harga saham (Mahapsari & Taman, 2013).

Menurut (Ahdiyani et al., 2022) dan (Wardani, 2021) menyatakan bahwa
Pertumbuhan Laba tidak berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham.
2.2.6 Pengaruh Gross Profit Margin terhadap Harga Saham dengan

Pertumbuhan Laba sebagai Variabel Intervening

Gross Profit Margin merupakan salah satu rasio profitabilitas antara laba
kotor (yaitu penjualan bersih dikurangi dengan harga pook penjualan) terhadap
penjualan bersih. Gross Profit Margin merupakan persentase laba kotor jika
dibandingkan dengan pencapaian Sales. Keadaan operasi perusahaan akan
terindikasi bagus jika besarnya Gross Profit Margin semakin baik, hal ini
membuktikan bahwa jumlah harga pokok penjualan cenderung lebih rendah jika
dibandingkan dengan harga Sales, begitu pua sebaliknya dimana semakin rendah
Gross Profit Margin maka berpengaruh pada semakin kurang baik operasi

perusahaannya (Kasmir, 2021).
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Laba merupakan dasar ukuran kinerja bagi kemampuan manajemen dalam
mengopersaikan harta perusahaan. Pertumbuhan laba adalah suatu kenaikan laba
atau penurunan laba pertahun dalam persentase harus direncakan dengan baik agar
manajemen dapat mencapainya secara efektif.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ferdian et al., 2018) & (.
Ginting et al., 2022) menyatakan bahwa Gross Profit Margin berpengaruh terhadap
harga saham dengan pertumbuhan laba sebagai pemediasi.

2.2.7 Pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham dengan Pertumbuhan

Laba sebagai Variabel Intervening

Return On Asset menujukkan kemampuan perusahan untuk menghasilkan
laba dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba
setelah pajak. Semakin besar Return On Asset, berarti semakin efisien penggunaan
aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan menggunakan jumlah aktiva yang
sama bisa di hasilkan laba yang lebih besar. rasio ini penting bagi pemegang saham,
untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola seluruh
aktiva perusahaan (Sudana, 2015).

Hasil penelitian (Watung & Ilat, 2016) menyatakan bahwa Return On Asset
(ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dan hasil penelitian (Wage
& Harahap, 2022) dan (Prasongko & Hirawati, 2022) menyatakan bahwa Return
On Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

Berdasarkan teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan diatas mengenai pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Harga

Saham dengan Pertumbuhan Laba sebagai Variabel Intervening, maka dapat
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disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap Harga Saham
dengan di mediasi oleh Pertumbuhan Laba.

Maka dalam hal ini paradigma yang dapat digambarkan mengenai pengaruh
Gross Profit Margin (GPM) dan Return On Assets (ROA) Terhadap Harga Saham
dengan Pertumbuhan Laba sebagai Variabel Intervening pada perusahaan
pertambangan Sub Sektor Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-

2022 dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Gross
Profit Margin

Pertumbuhan Harga Saham

laba

Return On
Asset

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara suatu penelitian yang mana
kebenarannya perlu diuji untuk dibuktikan melalui penelitian. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data. Menurut (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa “Hipotesis dinyatakan sebagai
jawaban yang empiris. Maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Gross Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan

sub sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-

2022.
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. Return On Asset berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

. Gross Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
2022.

. Return On Asset berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

. Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

. Gross Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham dengan
pertumbuhan laba sebagai variable Intervening pada perusahaan Batubara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

. Return On Asset berpengaruh terhadap harga saham dengan pertumbuhan
laba sebagai variable Intervening pada perusahaan Batubara yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakaang permasalahan dan tujuan
penelitian, maka penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. (Sugiyono, 2019) menyatakan
bahwa metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian, penulis ingin mengetahui pengaruh Gross Profit Margin
dan Return On Asset terhadap Harga Saham dengan Pertumbuhan Laba sebagai
variabel Intervening pada perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.2 Definisi Operasional

Defenisi operasi merupakan petunjuk bagaimana suatu usaha yang
dilakukan untuk mengidentifikasi variabel-variabel dengan konsep-konsep yang
berkaitan dengan masalah penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam
penelitian. Berdasarkan hipotesis yang akan diuji, maka variabel yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah variabel independen (variabel bebas), variabel
dependen (variabel terikat) dan variabel intervening. adapun variabel tersebut

sebagai berikut :
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3.2.1 Variabel Y (Dependent Variable)

Variabel dependen biasanya dikatakan sebagai variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi, terikat, tergantung oleh variabel lain yakni variabel
bebas (Juliandi et al., 2014). Variabel Y yang digunakan dalam penelitian ini adalah
harga saham. Harga saham dalam penelitian ini yaitu harga per lembar saham biasa
perusahaan di Sektor Pertambangan Sub sektor Batubara pada saat penutupan
(clossing price) akhir tahun 2018-2022.

3.2.2 Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Gross Profit Margin

Variabel independen dalam penelitian ini Gross Profit Margin (GPM).
Menurut (Sugiyono, 2019) Gross Profit Margin atau Margin Laba Kotor
merupakan presentase laba kotor dibandingkan dengan sales/penjualan.
Semakin besar GPM akan semakin baik keadaan operasi pada perusahaan,
disebabkan karena hal tersebut menunjukkan bahwa harga pokok penjualan
relatif rendah dibandingkan dengan sales, demikian juga sebaliknya, semakin

rendah GPM akan semakin kurang baik operasi pada perusahaan.

Laba Kotor
{iross Profit Margin x 100%
Pznjualan

Sumber : (Sugiyono, 2019)



48

b. Return On Asset

Variabel dependen kedua dalam penelitian ini adalah Return On Asset
(ROA). Menurut (Fahmi, 2017) Return On Asset merupakan rasio yang dapat
melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan
pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Investasi tersebut
sebenarnya sama dengan aset perubahan yang ditanamkan atau ditempatkan.
Rasio ini digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam mengelola
setiap nilai aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak.
Semakin tinggi nilai Return On Asset sebuah perusahaan maka semakin baik

pula kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya.

Laba bersih

Return on Assets = X 100%
Total aset

Sumber : (Fahmi, 2017)

3.2.3 Variabel Intervening

Menurut (Sugiyono, 2019) variabel intervening (penghubung) adalah
variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antar variabel independen
dan dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan
diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela/antara yang terletak di antara
variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung
mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen.

Variabel intervening dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Laba.
Pertumbuhan laba adalah rasio yang memperlihatkan kemampuan perusahaan
dalam hal peningkatan laba bersih pada tahun yang berjalan dibandingkan

dengan tahun sebelumnya.
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Laba bersth tahun t - Laba bersth tahun t- 1

Pertumbuhan Laba =
Laba bersth tahunt- 1

Sumber : (Sugiyono, 2019)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empires yang diperoleh dari Bursa Efek

Indonesia menggunakan situs (https://www.idx.co.id) dan situs saham.oke dengan

mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan Pertambangan Sub sektor
Batubara tahun 2018-2022.
3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai
dengan bulan April 2023.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Kegiataan November Desember | Januari Februari Maret April

Penelitian | 115> |34 | 1|2 |3|4|1|2|3]al1/2[3]a|1|2 |3 |a|l1]2

Pengajuan
Judul

Pengumpulan
Data

Penyusunan n
Proposal

Bimbingan
Proposal

Pengolahan
Data

Menganalisis
Data

Penyusunan
Laporan Akhir
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi dalam

penelitian ini adalah data keuangan perusahaan Pertambangan Sub sektor Batubara

periode tahun 2018-2022 yang berjumlah 28 perusahaan.

Populasi Perusahaan Pertambangan Sub sektor Batubara

Tabel 3.2

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

No Kode Nama Perusahaan
1 ADMR | PT. Adaro Minerals Indonesia Thk
2 ITMG | PT. Indo Tambangraya Megah Thk
3 DSSA | PT. Dian Swastatika Sentosa Thk
4 BRMS | PT. Bumi Resources Minerals Tbk
5 HRUM | PT. Harum Energy Tbhk
6 INDY | PT. Indika Energy Thk
7 MBAP | PT. Mitrabara Adiperdana Thk
8 TOBA | PT. Ths Energi Utama Thk
9 PTRO | PT. Petrosea Thk
10 MYOH | PT. Samindo Resources Thk
11 DOID | PT. Delta Dunia Makmur Thk
12 DEWA | PT. Darma Henwa Thk
13 TCPI | PT. Transcoal Pacific Tbk
14 TPMA | PT. Trans Power Marine Tbk
15 FIRE | PT. Alfa Energi Investama Thk
16 BYAN | PT. Bayan Resources Thk
17 DWGL | PT. Dwi Guna Laksana Thk
18 GTBO | PT. Garda Tujuh Buana Thk
19 SMRU | PT. Smr Utama Thk
20 PSSI | PT. Pelita Samudra Shipping Thk
21 BOSS | PT. Borneo Olah Sarana Sukses Thk
22 ADRO | PT. Adaro Energy Thk
23 PTBA | PT. Bukit Asam Thk
24 ARII PT. Atlas Resources Thk
25 SMMT | PT. Golden Eagle Energy Thk
26 GEMS | PT. Golden Energy Mines Thk
27 BUMI | PT. Bumi Resources Thk
28 KKGI | PT. Resources Alam Indonesia Thk
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3.4.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi, yang terdiri atas sejumlah anggota
yang dipilih dari populasi. Dengan kata lain, tidak seluruh unsur dari populasi akan
menjadi sampel (Juliandi et al., 2014). Metode sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling yang menggunakan kriteria-kriteria yang
dijadikan sebagai pengambilan sampel yaitu sebagai berikut :

1. Sampel perusahaan yang di ambil yaitu perusahaan pertambangan sub
sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

2. Tersedianya data yang di ambil untuk penelitian ini yaitu periode tahun
2018 sampai 2022.

3. Dalam perusahaan data yang di ambil harus memiliki laporan keuangan
yang lengkap dibutuhkan peneliti.

4. Perusahaan yang menggunakan rupiah dalam pelaporannya.

Berdasarkan kriteria diatas peneliti hanya mendapatkan 6 sampel
perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang dapat di teliti dari 28 populasi.
Sehingga jumlah sampel data yang diperoleh sebanyak 30 dari jumlah perusahaan

dikali jumlah tahun penelitian.

Tabel 3.3
Sampel Perusahaan Pertambangan Sub sektor Batubara
No Kode Nama Perusahaan

TCPI | PT.Transcoal Pacific Thk

FIRE | PT.Alfa Energi Investama Thk
DWGL | PT.Dwi Guna Laksana Thk
SMRU | PT.Smr Utama Thk

BOSS | PT.Borneo Olah Sarana Sukses Thk

6 SMMT | PT.Golden Eagle Energy Thk
Sumber : www.idx.co.id

gl W N -
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis sebagai bahan penelitian
ini berupa studi dokumentasi yang merupakan langkah paling utama dalam
penelitian yang cenderung menggunakan data sekunder, karena tujuan utama dalam
penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif yang bersunber dari data sekunder. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-data yang
berasal dari hasil riset yang dilakukan pada laporan keuangan perusahaan untuk sub

sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-2022.

3.6 Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Partial Least Square (PLS), menggunakan model Moderated Regression Annalysis

(MRA) dengan bantuan SmartPLS.
1. Uji Statistik DeProposal

Statistik DeProposal adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeProposalkan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam statistik
deProposal antara lain adalah penyajian data melalui table, grafik, diagram
lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengaturan tendesi
sentral), perhitungan desil, persenti, perhitungan penyebaran data melalui

perhitungan rata-rata, standart deviasi dan perhitungan persentasi. Pada
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penelitian ini penyajian data menggunakan table dan analisisi datanya

menggunakan mean.

2. Uji Model Struktural atau Inner Model

Model Struktural atau innermodel menunjukkan hubungan atau

kekuatan estimasi antar variabel laten atau konstruk berdasarkan pada

subtansive theory.

a.

R-Square

Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat
nilai R-square yang merupakan uji goodness-fit model. Perubahan
nilai R-Square dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh yang
substantive.

F-Square

Uji F-Square ini dilakukan untuk mengetahui kebaikan model.
Nilai F-Square sebesar 0,02, 0,15 dan 0,35 dapat diinterprestasikan
apakah prediktor variabel laten mempunyai pengaruh yang lemah,
medium,atau besar pada tingkat struktural.

Estimate For Path Coeggicients

Uji selanjutnya adalah melihat signifikasi T statistic dengan
melihat nilai koefisien paramenter dan nilai signifikasi T statistic

yaitu melalui metode bootstrapping.
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3. Uji Hipotesis

Pegujian ini dilakukan untuk melihat besarnya nilai perngaruh tidak
langsung antara variabel. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
metode bootstrapping menggunkan smartPLS 3.0. dalam penelitian ini
variabel intervening yaitu Pertumbuhan Laba. Variabel intervening dikatakan
mampu memediasi pengaruh variabel independen terhadap variabel-variabel
dependen jika nilai T statistik lebih besar dibandingkan dengan T table dan P

value lebih kecil dari pada tingkat signifikan yang digunakan (5%).



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Variabel Penelitian

Pada penelitian objek yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2018-2022. Pada penelitian
ini menggunakan Teknik pengumpulan data dokumentasi. Teknik dokumentasi
merupakan Teknik pengumpulan data dengan menggunakan data-data yang
berasal dari tahun lali, dimana data penelitian ini menggunakan data-data
perusahaan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
berjumlah 28 perusahaan, dengan sampel penelitian berjumlah 6 perusahaan atau
keseluruhan dari jumlah populasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara Gross Profit Margin dan Return On Asset terhadap harga saham
dengan pertumbuhan laba sebagai variabel Intervening.

Tabel 4.1
Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
TCPI | PT.Transcoal Pacific Thk
FIRE | PT.Alfa Energi Investama Thk
DWGL | PT.Dwi Guna Laksana Thk
SMRU | PT.Smr Utama Thk
BOSS | PT.Borneo Olah Sarana Sukses Thk

6 SMMT | PT.Golden Eagle Energy Thk
Sumber : www.idx.co.id

gl W N -

4.1.1.1 Gross Profit Margin
Menurut (Irawan & Sitohang, 2018) Gross Profit Margin adalah Gross
Profit Margin merupakan rasio yang menunjukkan presentase laba kotor

dibandingkan dengan penjualan. Semakin besar Gross Profit Margin maka
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semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini dapat menunjukkan
bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan
penjualan, demikian pula sebaliknya, semakin rendah Gross Profit Margin
semakin kurang baik keadaan opersi pada perusahaan.

Berikut ini disajikan data Gross Profit Margin di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2018-2022:

Tabel 4.2
Gross Profit Margin sub sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2022

NO | KODE | 2018 | 2019 2020 2021 2022 Rata-Rata
1 TCPI 0,22 0,23 0,18 0,19 0,21 0,21
2 FIRE 0,16 0,15 0,22 0,27 0,23 0,21
3 DWGL | 0,07 0,06 0,12 0,08 0,05 0,08
4 SMRU 0,15 0,03 -0,13 0,13 0,16 0,07
5 BOSS 0,43 0,32 -0,05 -0,57 0,40 0,11
6 SMMT | 0,21 0,15 0,06 0,32 0,32 0,21
JUMLAH 1,23 0,95 0,41 0,41 1,38 0,88
RATA-RATA | 0,21 0,16 0,07 0,07 0,23 0,15

Sumber : Data di Olah

Dapat dilihat dari tabel 4.1 hasil rata-rata tabel diatas, diketahui bahwa
nilai Gross Profit Margin dari keseluruhan perusahaan pertambangan sub
sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 0,15. Dari hasil
rata-rata tersebut dapat dilihat bahwa Gross Profit Margin dari tahun 2018-
2021 mengalami fluktuasi dan pada tahun 2022 nilai rata-rata perusahaan
pertambangan sub sektor batubara mengalami kenaikan yang lumayan
signifikan. Kemudian dari hasil rata-rata nilai perusahaan, hanya ada 3
perusahaan yakni TCPI, FIRE dan SMMT yang nilai rata-ratanya diatas nilai

rata-rata keseluruhan.
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4.1.1.2 Return On Asset

Return On Asset menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba
setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh
aktiva perusahaan. Semakin besar Return On Asset, berarti semakin efisien
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva
yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan sebaliknya.

Menurut (Arseto & Jufrizen, 2018) Return On Asset adalah salah satu
ukuran profitabilitas juga merupakan ukuran efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva tetap yang digunakan
untuk operasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar Return On
Asset menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik karena tingkat
pengembalian investasi (Return) yang semakin besar.

Berikut ini adalah data Return On Asset perusahaan sub sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022:

Tabel 4.3
Return On Asset sub sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2022

RATA-
NO | KODE | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 2022 RATA
1 | TcrI 0,10 0,09 0,02 0,03 0,04 0,06
2 | FIRE | 001 | 002 0,03 -0,09 0,26 0,04
3 | DWGL | -002 | -003 | 0,05 0,08 0,00 0,02
4 | SMRU | -004 | -011 | -025 | -0,23 -0,02 -0,13
5 | BOSS | 0,04 000 | -015 | -0,32 0,06 -0,07
6 | SMMT | 0,09 001 | -003 0,24 0,34 0,13
JUMLAH 017 | -002 | -033 | -0,30 0,68 0,04

RATA-RATA | 0,03 000 | -005 | -005 0,11 0,01

Sumber : Data di Olah
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Dari tabel 4.3 bahwa total nilai rata-rata Return On Asset pada
perusahaan sub sektor batubara tahun 2018-2022 yaitu sebesar 0.01. Dilihat
dari tahun ketahun nilai rata-rata sub sektor batubara mengalami penurunan,
yaitu pada tahun 2018 sebesar 0.03, tahun 2019 sebesar 0.00, tahun 2020
sebesar -0.05, tahun 2021 sebesar -0.05 dan pada tahun 2022 sebesar 0.11.
Dimana perusahaan yang nilai rata-ratanya diatas nilai keseluruhan yakni
perusahaan TCPI, FIRE, DWGL dan SMMT.
4.1.1.3 Harga Saham

Menurut (Lesmono et al., 2022) Harga saham ialah salah satu wujud
surat - surat bernilai yang diperjualbelikan dalam pasar modal ataupun bursa
efek. Terbentuknya instabilitas harga saham diprediksi karena disebabkan
perusahaan kurang sanggup dalam melunasi deviden serta permohonan saham
menyusut.

Harga saham merupakan suatu keinginan dari penanam modal untuk
memiliki saham suatu perusahaan. Jika saham perusahaan terus meningkat,
maka investor akan menilai bahwa perusahaan tersebut telah berhasil
menguasai bisnisnya. Sebaliknya jika perusahaan terus menurun, berarti dapat
mengurangi nilai emiten dimata pemegang saham. Harga saham memainkan
peran penting dalam perkembangan ekonomi, ia bertindak sebagai indikator
ekonomi utama dalam kegiatan ekonomi. Pasar saham diharapkan bisa
mempercepat pertumbuhan ekonomi dengan memberikan dorongan pada
tabungan domestik dan meningkatkan kuantitas dan kualitas investasi (Zalukhu

etal., 2022).
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Berikut ini adalah Harga Saham perusahaan pertambangan sub sektor
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-2022 :

Tabel 4.4
Harga Saham sub sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2022

HARGA SAHAM YANG BEREDAR RATA-

NO | KODE 2018 2019 | 2020 2021 2022 RATA
1 TCPI 8.925| 6.625| 7.000| 10.050 | 7.950 8.110
2 FIRE 7.750 326 | 1.320 458 163 2.003
3 DWGL 72 388 164 189 172 197
4 SMRU 650 50 50 50 50 170
5 BOSS 2.400 172 150 71 89 576
6 | SMMT 160 123 116 202 650 250
JUMLAH 19.957 | 7.684| 8.800| 11.020| 9.074 11.307
RATA-RATA 3.326 | 1.281| 1.467 1.837 | 1.512 1.885

Sumber : www.idx.co.id

Dari tabel 4.4 bahwa total nilai rata-rata Harga Saham pada perusahaan
sub sektor batubara tahun 2018-2022 yaitu sebesar 1.885. Dilihat dari tahun
ketahun nilai rata-rata sub sektor batubara mengalami fluktuasi, yaitu pada
tahun 2018 sebesar 3.326, tahun 2019 sebesar 1.281, tahun 2020 sebesar 1.467,
tahun 2021 sebesar 1.837 dan pada tahun 2022 sebesar 1.512.

4.1.1.4 Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba adalah suatu kenaikan laba atau penurunan laba
pertahun yang dinyatakan dalam presentase. Pertumbuhan laba dimungkinkan
ada pengaruh dengan kualitas laba perusahaan karena jika perusahaan yang
memiliki kesempatan bertumbuh terhadap labanya berarti kinerja keuangan
perusahaan tersebut baik dan dimungkinkan juga memiliki kesempatan
bertumbuh terhadap kualitas labanya (Silfi, 2016).

Berikut ini adalah data Pertumbuhan Laba perusahaan sub sektor

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022:
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Tabel 4.5
Pertumbuhan Laba sub sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2022
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RATA-
NO | KODE | 2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1 | TCPI | 265.609 | 269.488 | 57.729 84577 | 115666 | 158.614
2 | FIRE | -2941 | 10538 | 13.809 -45.894 | 94.701 14.043
3 | DWGL | -31.267 | -21.667 | 35.564 94.222 3.399 16.050
4 | SMRU | -69.563 | -187.290 | -322.105 | -236.631 | -18.090 | -166.736
5 | BOSS | 22300 | 2.746 | -106.289 | -165.365 | 39.027 -41.516
6 | SMMT | 84583 | 6.233 | -23.387 | 249.956 | 402.879 | 144.053
JUMLAH | 268.721 | 80.048 | -344.679 | -19.135 | 637.582 | 124.507
RATA-RATA | 44787 | 13341 | -57.447 -3.189 106.264 20.751

Sumber : Data di Olah

Dari tabel 4.5 bisa dilihat dari total nilai rata-rata Pertumbuhan Laba pada
perusahaan sub sektor batubara tahun 218-2022 yaitu sebesar 20.751. Dilihat dari
tahun ketahun nilai rata-rata sub sektor batubara mengalami fluktuasi, yaitu pada
tahun 2018 sebesar 44.787, tahun 2019 sebesar 13.341 tahun 2020 sebesar -57.447,
2021 sebesar -3.189, dan tahun 2022 sebesar 106.264.

4.2 Hasil Analisis Data
4.2.1 Analisis Model Struktural (Inner Model)
4.2.1.1 Kolinearitas (Colinierity/Variance Inflaction Factor/VIF)

Pengujian kolinearitas adalah untuk membuktikan korelasi antar variabel
laten/konstruk apakah kuat atau tidak. Jika terdapat korelasi yang kuat berarti model
mengandung masalah jika dipandang dari sudut metodologis, karena memiliki
dampak pada estimasi signifikan sistatistiknya. Masalah ini disebut dengan
kolinearitas (colinearity). Nilai yang digunakan untuk menganalisisnya adalah
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) (Hair Jr et al., 2017). Jika nilai
VIF lebih besar dari 5,00 maka berarti terjadi masalah kolinearitas, dan sebaliknya

tidak terjadi masalah kolinearitas jika nilai VIF < 5,00 (Hair Jr et al., 2017).
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Tabel 4.6
Kolinieritas

GPM Harga Saham Pertumbuhan Laba ROA

(X1) (Y) 2) (X2)_
GPM (X1) 1,907 1,914
Harga Saham (Y) 1,081
Pertumbuhan Laba (Z)
ROA (X2)_ 1,907 2,019

Sumber ;: SEM PLS

Dari data di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut :

1. VIF untuk korelasi Gross Profit Margin dengan Pertumbuhan Laba adalah

1,914 < 5,00 (tidak terjadi masalah kolinearitas)

2. VIF untuk korelasi Harga Saham dengan Pertumbuhan Laba adalah 1,081 <

5,00 (tidak terjadi masalah kolinearitas)

3. VIF untuk korelasi Return On Asset dengan Pertumbuhan Laba adalah 2,019

< 5,00 (tidak terjadi masalah kolinearitas)

4. VIF untuk korelasi Gross Profit Margin dengan Harga Saham adalah 1,907

< 5,00 (tidak terjadi masalah kolinearitas)

5. VIF untuk korelasi Return On Asset dengan Harga Saham adalah 1,081 <

5,00 (tidak terjadi masalah kolinearitas)

Dengan demikian, dari data-data diatas bahwa model struktural dalam kasus ini

tidak semua korelasi yang terbebas dari masalah kolinearitas.
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Gambar 4.1
PLS Bootstrapping

4.2.1.2 Pengujian Pengaruh Langsung
Pengujian hipotesis pengaruh langsung bertujuan untuk membuktikan
hipotesis-hipotesis pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya secara
langsung (tanpa perantara) yakni :
1. Jika nilai koefisien jalur adalah positif mengindikasikan bahwa kenaikan nilai
suatu variabel diikuti oleh kenaikan variabel lainnya.
2. Jika nilai koefisien alur adalah negative mengindikasikan kenaikan suatu
variabel diikuti oleh penurunan nilai variabel lainnya (Hair et al., 2017)
Dan untuk nilai Probabilitas adalah :
1. Jika nilai propitabilitas (P-Value) < Alpha (0,05) maka, Ho ditolak
(pengaruh suatu variabel dengan variabel lainnya adalah signifikan).
2. Jika nilai propitabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) maka Ho diterima

(pengaruh suatu variabel dengan variabel lainnya adalah tidak signifikan).
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Tabel 4.7
Hipotesis Pengaruh Langsung
T
Sampel Ir?aet‘;a ggr:g:ir atatistik P
Asli (O) E":‘S)mpel (STDEV) | O/STDEV Values
)
GPM (X1) -> Harga Saham (Y) -0,077 | -0,084 0,250 0,306 0,760
GPM (X1) -> Pertumbuhan Laba (2) -0,041 | -0,004 0,178 0,232 0,816
Harga Saham (Y) -> Pertumbuhan Laba (2) -0,054 | -0,075 0,105 0,515 0,607
ROA (X2)_ -> Harga Saham (Y) 0,321 0,307 0,343 0,936 0,349
ROA (X2)_ -> Pertumbuhan Laba (2) 0,902 0,871 0,178 5,058 0,000

Sumber : SEM PLS (2022)

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diperoleh :

1.

Pengaruh langsung variabel Return On Asset (X2) terhadap variabel
Pertumbuhan Laba (Z) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,902 (positif),
maka peningkatan nilai variabel Return On Asset (X2) akan diikuti Return On
Asset (X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Z) memiliki nilai P-Values sebesar
0,000 < 0,05, sehingga dinyatakan bahwa Return On Asset (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (2).

Pengaruh langsung Gross Profit Margin (X1) terhadap variabel Harga Saham
(Y) mempunyai koefisien jalur sebesar -0.077 (negatif), maka peningkatan
nilai variabel Gross Profit Margin (X1) akan diikuti peningkatan variabel
Harga Saham. Pengaruh variabel Gross Profit Margin (X1) terhadap Harga
Saham (YY) memiliki nilai P-Values sebesar 0,760 > 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa Gross Profit Margin (X1) berpengaruh negative dan tidak
signifikan terhadap Harga Saham ().

Pengaruh langsung Gross Profit Margin (X1) terhadap variabel Pertumbuhan
Laba (Z) mempunyai koefisien jalur sebesar -0.041 (negatif), maka

peningkatan nilai variabel Gross Profit Margin (X1) akan diikuti peningkatan
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variabel Pertumbuhan Laba (Z). Pengaruh variabel Gross Profit Margin (X1)
terhadap Pertumbuhan Laba (Z) memiliki nilai P-Values sebesar 0,816 > 0,05,
sehingga dapat dinyatakan bahwa Gross Profit Margin (X1) berpengaruh
negative dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Z).

4. Pengaruh langsung Harga Saham () terhadap variabel Pertumbuhan Laba (Z)
mempunyai koefisien jalur sebesar -0.054 (negatif), maka peningkatan nilai
variabel Harga Saham () akan diikuti peningkatan variabel Pertumbuhan
Laba (Z). Pengaruh variabel Harga Saham () terhadap Pertumbuhan Laba (2)
memiliki nilai P-Values sebesar 0,607 > 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa Harga Saham (Y) berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba (Z).

5. Pengaruh langsung Return On Asset (X2) terhadap variabel Harga Saham (2)
mempunyai koefisien jalur sebesar 0,321 (positif), maka peningkatan nilai
variabel Return On Asset (X2) akan diikuti peningkatan variabel Harga Saham
(Y). Pengaruh variabel Return On Asset (X2) terhadap Harga Saham (Y)
memiliki nilai P-Values sebesar 0,349 > 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa Return On Asset (X2) berpengaruh negative dan tidak signifikan
terhadap Harga Saham ().

4.2.1.3 Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung bertujuan untuk membuktikan
hipotesis-hipotesis pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya secara tidak

langsung (melalui perantara).
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1. Jika nilai korfisien pengaruh tidak langsung < koefisien pengaruh langsung,

maka bersifat memediasi hubungan antara satu variabel dengan variabel

lainnya.

2. Jika nilai korfisien pengaruh tidak langsung > koefisien pengaruh langsung,

maka tidak bersifat memediasi hubungan antara satu variabel dengan variabel

lainnya (Hair Jr et al., 2017).

Tabel 4.8
Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
T
Rata- Standar | Statistik
Sampel | rata L P
Asli (O) | Sampel DeviEel | (] Values
(STDEV) | O/STDEV
(M) )
(LS:b'\g (()Z()l) -> Harga Saham () -> Pertumbuhan 0,004 0,005 0,036 0115| 0,908
ROA (X2)_ -> Harga Saham (Y) -> Pertumbuhan 0,017 -0,009 0,050 0.346 0,730

Laba (2)

Sumber : SEM PLS (2022)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh :

1. Nilai P Values pengaruh langsung antara variabel Gross Profit Margin (X1)

terhadap Pertumbuhan Laba (Z) dengan dimediasi Harga Saham (YY) sebesar

0,908 > 0,05, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Harga Saham () tidak

memediasi pengaruh antara Gross Profit Margin (X1) terhadap Pertumbuhan

Laba (2).

2. Nilai P Values pengaruh tidak langsung variabel Return On Asset (X2)

terhadap Pertumbuhan Laba (Z) dengan dimediasi Harga Saham (YY) sebesar

0,730 > 0,05 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa bahwa Harga Saham

(Y) tidak memediasi pengaruh antara Return On Asset (X2) terhadap

Pertumbuhan Laba (Z).
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4.2.1.4 Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien Determinasi (R Square) bertujuan untuk mengevaluasi
keakuratan prediksi suatu variabel. Dengan kata lain untuk mengevaluasi
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhhi oleh variasi nilai variabel
bebas pada sebuah model jalur (Hair Jr et al., 2017).

1. Nilai R Square sebesar 0,75 menunjukkan model PLS yang kuat.
2. R Square sebesar 0,50 menunjukkan model PLS yang moderat/sedang.
3. Nilai R Square sebesar 0,25 menunjukkan model PLS yang lemah

(Ghozali & Latan, 2015).

Tabel 4.9
Koefisien Determinasi
R Square Adjusted R Square
Harga Saham (Y) 0,075 0,006
Pertumbuhan Laba (2) 0,742 0,712

Sumber : SEM PLS (2022)

Pada tabel diatas diperoleh hasil pengaruh Gross Profit Margin dan Return
On Asset terhadap Pertumbuhan laba adalah sebesar 0,742 artinya besaran pengaruh
74,2%, hal ini berarti menunjukkan PLS yang lemah. Kemudian, hasil pengaruh
Gross Profit Margin dan Return On Asset terhadap Harga Saham adalah sebesar

0,075 artinya besaran pengaruh 7,5% hal ini menunjukkan PLS yang lemah.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Gross Profit Margin Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menemukan bahwa Pengaruh langsung Gross Profit
Margin (X1) terhadap variabel Harga Saham (YY) mempunyai koefisien jalur
sebesar -0.077 (negatif), maka peningkatan nilai variabel Gross Profit Margin (X1)

akan diikuti peningkatan variabel Harga Saham (). Pengaruh variabel Gross Profit
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Margin (X1) terhadap Harga Saham (Y) memiliki nilai P-Values sebesar 0,760 >
0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa Gross Profit Margin (X1) berpengaruh
negative dan tidak signifikan terhadap Harga Saham (Y) pada perusahaan
pertambangan sub sektor batubara 2018-2022.

Gross Profit Margin menunjukkan laba yang relatif terhadap perusahaan,
dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Hal tersebut
menjelaskan bahwa seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba bruto, semakin besar perbandingan/persentasi antara laba bruto dengan
penjualan bersihnya maka semakin baik perusahaan dalam memanajemen harga
pokok penjualannya (Kasmir, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh (Elshinta &
Suselo, 2023), (Fitriani et al., 2022), (Bagizzargoni & Bati, 2020), (Bangun et al.,
2022) menyatakan bahwa Gross Profit Margin tidak berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham. Dan penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Audina & Wibowo, 2022), (P. Sari et al., 2023) bahwa Gross Profit

Margin berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

4.3.2 Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengaruh langsung Return On Asset
(X2) terhadap variabel Harga Saham (Y) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,321
(positif), maka peningkatan nilai variabel Return On Asset (X2) akan diikuti
peningkatan variabel Harga Saham (). Pengaruh variabel Return On Asset (X2)
terhadap Harga Saham (Y) memiliki nilai P-Values sebesar 0,349 > 0,05, sehingga

dapat dinyatakan bahwa Return On Asset (X2) tidak berpengaruh signifikan
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terhadap Harga Saham (YY) pada Perusahaan pertambangan sub sektor batubara
2018-2022.

Return On Asset merupakan ukuran tentang efektivitas manajemen dalam
mengelola investasinya. Di samping itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal
sendiri. Semakin kecil Return On Asset maka semakin kurang baik, demikian pula
sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari
keseluruhan operasi Perusahaan (Arifiani, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh (Hidayati et
al., 2022), (Islavella & Sari, 2022) dan (N. K. Putri & Septianti, 2020) menyatakan
bahwa Return On Asset memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.
Dan penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mufarikhah
& Armitha, 2019), (Ardiyanto et al., 2020) dan (Aziza & Kosasih, 2021) yang
menyatakan bahwa Return On Asset tidal berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

4.3.3 Pengaruh Gross Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengaruh langsung Gross Profit
Margin (X1) terhadap variabel Pertumbuhan Laba (Z) mempunyai koefisien jalur
sebesar -0.041 (negatif), maka peningkatan nilai variabel Gross Profit Margin (X1)
akan diikuti peningkatan variabel Pertumbuhan Laba (Z). Pengaruh variabel Gross
Profit Margin (X1) terhadap Pertumbuhan Laba (Z) memiliki nilai P-Values
sebesar 0,816 > 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa Gross Profit Margin (X1)

berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Z) pada
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perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Nilai Gross Profit Margin yang tinggi menunjukkan semakin baiknya
keadaan perusahaan dalam menghasilkan laba dan membuat investor semakin
tertarik untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu
semakin besar Gross Profit Margin pada suatu perusahaan, maka harga pokok
penjualannya relatif lebih rendah dibandingkan penjualan sehingga operasi usaha
dinilai dilakukan secara efisien.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian
(Grace, 2021), (Marita & Ni’am, 2023), (Hartini, 2012) dan (Suma, 2020) Gross
Profit Margin memiliki hubungan negative terhadap Pertumbuhan Laba pada setiap
subsector perusahaan, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba. Dan bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (N. D. U. Lestari &
Ruliaty, 2019) dan (Afrizal, 2019) yang menyatakan bahwa Gross Profit Margin
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

4.3.4 Pengaruh Return On Asset Terhadap Pertumbuhan Laba

Pengaruh langsung variabel Return On Asset (X2) terhadap variabel
Pertumbuhan Laba (Z) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,902 (positif), maka
peningkatan nilai variabel Return On Asset (X2) akan diikuti Return On Asset (X2)
terhadap Pertumbuhan Laba (Z) memiliki nilai P-Values sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga dinyatakan bahwa Return On Asset (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Z) pada perusahaan pertambangan sub

sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-2022.
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Return On Asset digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan laba yang
diperoleh dalam suatu periode. Semakin tinggi hasil dari rasio ini maka semakin
bagus pula pertumbuhan laba perusahaan tersebut. Sudah sejauh mana kemampuan
asset yang dimiliki perusahaan untuk dapat menghasilkan laba dapat digambarkan
oleh nilai Return On Asset.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Widiyanti, 2019), (Riany et al., 2022), (Setiawan et al., 2022), (Andrinaldo et al.,
2022) menyatakan bahwa Return On Asset berpengaru positif signfikan terhadap
Pertumbuhan Laba. Dan penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Fathimah & Hertina, 2022) dan (Mulyani & Susianto, 2021)
menyatakan bahwa Return On Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba.

4.3.5 Pengaruh Harga Saham Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengaruh langsung Harga Saham
(YY) terhadap variabel Pertumbuhan Laba (Z) mempunyai koefisien jalur sebesar -
0.054 (negatif), maka peningkatan nilai variabel Harga Saham (YY) akan diikuti
peningkatan variabel Pertumbuhan Laba (Z). Pengaruh variabel Harga Saham (Y)
terhadap Pertumbuhan Laba (Z) memiliki nilai P-Values sebesar 0,607 > 0,05,
sehingga dapat dinyatakan bahwa Harga Saham (Y) berpengaruh negative dan tidak
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Z).

Menurut (Fahmi, 2017) Harga saham merupakan harga yang siap untuk
diterima oleh pihak lain untuk memiliki hak kepemilikan dalam perusahaan, harga

saham nilainya dapat berubah-ubah setiap hitungan waktu yang begitu cepat, naik
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dan turunnya harga saham perusahaan tergantung pada permintaan dan penawaran
antara pembeli dan penjual saham.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Surenjani et al., 2023) menyatakan bahwa Harga Saham tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

4.3.6 Pengaruh Gross Profit Margin Terhadap Harga Saham dengan
Pertumbuhan Laba sebagai VVariabel Intervening

Hasil penelitian ini menemukan bahwa Nilai P Values pengaruh langsung
antara variabel Gross Profit Margin (X1) terhadap Pertumbuhan Laba (Z) dengan
dimediasi Harga Saham (YY) sebesar 0,908 > 0,05, dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa Harga Saham (YY) tidak memediasi pengaruh antara Gross Profit
Margin (X1) terhadap Pertumbuhan Laba (Z) pada perusahaan pertambangan sub
sektor Batubara ang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pertumbuhan laba memiliki peran penting dalam Gross Profit Margin,
dimana kebijakan ini pada akhirnya dapat memaksimalkan Harga Saham.
Profitabilitas penting bagi perusahaan karena profitabilitas digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin besar profitabilitas perusahaan,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan
semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset.

Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh penelitian (Wijaya & Arisman,
2023). Dan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh penelitian
(Darmawan et al., 2019), bahwa Pertumbuhan Laba tidak memediasi pengauh

antara Gross Profit Margin terhadap Harga Saham.
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4.3.7 Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham dengan
Pertumbuhan Laba sebagai Variabel Intervening

Hasil penelitian ini menemukan bahwa Nilai P Values pengaruh tidak
langsung variabel Return On Asset (X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Z) dengan
dimediasi Harga Saham (YY) sebesar 0,730 > 0,05 dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa bahwa Harga Saham (Y) tidak memediasi pengaruh antara
Return On Asset (X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Z) pada Perusahaan
pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-
2022.

Return On Asset adalah salah satu bentuk rasio profitabilitas yang
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan atas keseluruhan dana yang
ditanamkan dalam aktivitas operasi perusahaan dengan tujuan menghasilkan laba
dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki (Erawati et al., 2022).

Return On Asset menunjukan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.
Namun, menurut (Krisnando, 2019) Return On Asset dapat memberikan gambaran
tingkat pengembalian keuntungan yang dapat diperoleh investor atas investasinya.
Selain itu, investor dapat melihat bagaimana perusahaan mengoptimalkan
penggunaan asetnya untuk dapat memaksimalkan laba yang juga menjadi tujuan
untuk menggunakan aset dengan efisien dan optimal. Sehingga adanya kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba tidak mempengaruhi total asset dalam
meningkatkan harga saham. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Saputra & Mauludi, 2023) bahwa profitabilitas tidak memediasi Return On

Asset terhadap Harga Saham.



BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Gross Profit Margin tidak berpengaruh terhadap pada perusahaan sub sektor
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

2. Return On Asset tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

3. Gross Profit Margin tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
2022.

4. Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
2022.

5. Pertumbuhan Laba tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

6. Pertumbuhan Laba tidak memediasi pengaruh antara Gross Profit Margin
terhadap Harga Saham pada perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

7. Pertumbuhan Laba tidak memediasi pengaruh antara Return On Asset
terhadap Harga Saham pada perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2018-2022.
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5.2 Saran
Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat
diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Bagi Investor, diharapkan dapat lebih teliti lagi dalam menanamkan
modalnya. Investor harus dapat menilai perusahaan apakah baik atau tidak
dengan melihat Harga Saham perusahaan, baik sekarang maupun yang akan
datang. Investor sebaiknya memperhatikan profitabilitas dan hutang
perusahaan dan rasio-rasio lainnya sebelum menanamkan saham pada suatu
perusahaan, sebab faktor ini mampu mempengaruhi harga saham. Investor
juga harus mempertimbangkan dampak positif dan negative suatu investasi
dengan baik. Hal ini agar investasi yang ditanamkan memberikan
keuntungan dan dapat meminimalisir terjadinya risiko investasi.

2. Bagi perusahaan, yang dijadikan objek dalam penelitian ini diharapkan
dapat mengelola rasio-rasio keuangannya dengan baik, karena rasio-rasio
keuangan yang terdiri dari Gross Profit Margin, Return On Asset, Harga
Saham dan Pertumbuhan Laba sangat berperan penting bagi operasional
perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
dengan faktor lain yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba di luar penelitian
ini, dan juga diharapkan agar menggunakan sektor maupun bidang lain
untuk memperoleh hasil yang lebih valid guna untuk mempertinggi daya uji

tentang analisis nilai perusahaan.
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53  Keterbatasan Penelitian

Peneilitian ini sudah dilakukan sesuai dengan ilmiah, namun demikian

masih memiliki keterbatasan, diantaranya yaitu :

1. Sampel penelitian hanya menggunakan perusahaan sub sector
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada tipe atau kelompok
perusahaan lainnya.

2. Sampel yang terpilih relatif sedikit sehingga hanya 6 dari 28 perusahaan

pertambangan sub sektor batubara.
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HARGA PERTUMBUHAN
PERUSAHAAN | TAHUN | GPM | ROA | SAHAM LABA
2018 | 0,22 | 0,1 8.925 265.609
2019 | 0,23 0,09 6.625 269.488
TCPI 2020 | 0,18 | 0,02 7.000 57.729
2021 | 0,19 0,03 10.050 84.577
2022 | 0,21 | 0,04 7.950 115.666
2018 | 0,16 | -0,01 7.750 -2.941
2019 | 0,15| 0,02 326 10.538
FIRE 2020 | 0,22 0,03 1.320 13.809
2021 | 0,27 | -0,09 458 -45.894
2022 | 0,23 0,26 163 94.701
2018 | 0,07 | -0,02 72 -31.267
2019 | 0,06 | -0,03 388 -21.667
DWGL 2020 | 0,12 0,05 164 35.564
2021 | 0,08 0,08 189 94.222
2022 | 0,05 0,00 172 3.399
2018 | 0,15 | -0,04 650 -69.563
2019 | 0,03 | -0,11 50 -187.290
SMRU 2020 | -0,13 | -0,25 50 -322.150
2021 | 0,13 | -0,23 50 -236.631
2022 | 0,16 | -0,02 50 -18.900
2018 | 0,43 | 0,04 2.400 22.300
2019 | 0,32 0,00 172 2.746
BOSS 2020 | -0,05 | -0,15 150 -106.289
2021 | 0,57 | -0,32 71 -165.365
2022 | 04| 0,06 89 39.027
2018 | 0,21 0,09 160 84.583
2019 | 0,15| 0,01 123 6.233
SMMT 2020 | 0,06 | -0,03 116 -23387
2021 | 0,32 0,24 202 249.956
2022 | 0,32 0,34 650 402.879




LABA KOTOR RATA-
NO | KODE 2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1 | TCPI 499.015 | 527.449 | 308.151 | 322.551 | 374.373 406.308
2 | FIRE 126.278 | 186.747 | 240.222 | 223.486 58.470 167.041
3 | DWGL 98.967 | 109.397 | 185.728 | 176.263 | 143.294 142.730
4 | SMRU | 126.822| 19580 | -63.408 | 71.672 77.680 46.469
5 | BOSS | 116.332| 88.130| -8.344 | -25.008 | 184.644 71.151
6 | SMMT 39.969 | 37.359 | 12.804 | 162.163 | 337.360 117.931
JUMLAH | 1.007.383 | 968.662 | 675.153 | 931.127 | 1.175.821 951.629
RATA-RATA | 167.897 | 161.444 | 112.526 | 155.188 | 195.970 158.605
PENJUALAN RATA-
NO | KODE | 2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1 | TCPI |2.319.098 | 2.319.911 | 1.672.368 | 1.670.829 | 1.758.131 | 1.948.067
2 | FIRE 783.500 | 1.221.662 | 1.069.005| 841.151 | 250.181 833.118
3 | DWGL | 1.439.575 | 1.724.236 | 1.568.496 | 2.297.546 | 2.784.896 | 1.962.950
4 | SMRU | 850.640 | 699.201 492381 | 541.885 | 497.238 616.269
5 | BOSS | 272403 | 271.218 170.386 43523 | 456.751 242.856
6 | SMMT | 190.410 | 250.264 209.445 | 508.273 | 1.049.271 441,533
JUMLAH | 5.855.716 | 6.486.492 | 5.182.081 | 5.903.207 | 6.796.468 | 6.044.793
RATA-
RATA 975.953 | 1.081.082 863.680 | 983.868 | 1.132.745 | 1.007.465
GPM Rata-Rata
NO KODE 2018 2019 2020 2021 2022
1 TCPI 0,22 0,23 0,18 0,19 0,21 0,21
2 FIRE 0,16 0,15 0,22 0,27 0,23 0,21
3 DWGL 0,07 0,06 0,12 0,08 0,05 0,08
4 SMRU 0,15 0,03 -0,13 0,13 0,16 0,07
5 BOSS 0,43 0,32 -0,05 -0,57 0,40 0,11
6 SMMT 0,21 0,15 0,06 0,32 0,32 0,21
JUMLAH 1,23 0,95 0,41 0,41 1,38 0,88
RATA-RATA 0,21 0,16 0,07 0,07 0,23 0,15




LABA BERSIH RATA-
NO | KODE | 2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1 | TCPI | 265.610 | 269.489 | 57.730 | 84.578 | 115.667 | 158.615
2 FIRE | -2.940 | 10539 | 13.810 | -45.893 | 94.702 14.044
3 | DWGL | -31.266 | -21.666 | 35565 | 94.223 | 3.400 16.051
4 | SMRU | -69.562 | -187.289 | -322.104 | -236.630 | -18.089 | -166.735
5 | BOSS | 22301 | 2.747 | -106.288 | -165.364 | 39.028 -41.515
6 | SMMT | 84584 | 6.234 | -23.386 | 249.957 | 402.880 | 144.054
JUMLAH | 268.727 | 80.054 | -344.673 | -19.129 | 637.588 | 124.513
RATA-RATA | 44788 | 13342 | -57.446 | -3.188 | 106.265 20.752
TOTAL ASSET RATA-
NO | KODE | 2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1 | TCPI |2.755.731 | 3.077.535 | 2.752.211 | 2.847.296 | 2.809.869 | 2.848.528
2 | FIRE | 573.239 | 543.257 | 505.302 | 494.252 | 364.324 | 496.075
3 | DWGL | 1.603.630 | 863.888 | 703.672 | 1.245.705 | 1.421.234 | 1.167.626
4 | SMRU | 1.908.386 | 1.675.570 | 1.288.617 | 1.029.461 | 936.030 | 1.367.613
5 | BOSS | 536.867 | 871.638 | 699.274 | 523526 | 699.108 | 666.083
6 | SMMT | 900.566 | 871.513 | 881.786 | 1.051.640 | 1.182.852 | 977.671
JUMLAH | 8.278.419 | 7.903.401 | 6.830.862 | 7.191.880 | 7.413.417 | 7.523.596
RATA-
RATA 1.379.737 | 1.317.234 | 1.138.477 | 1.198.647 | 1.235.570 | 1.253.933
ROA RATA-
NO KODE 2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1 TCPI 0,10 0,09 0,02 0,03 0,04 0,06
2 FIRE -0,01 0,02 0,03 -0,09 0,26 0,04
3 DWGL -0,02 -0,03 0,05 0,08 0,00 0,02
4 SMRU -0,04 0,11 -0,25 -0,23 -0,02 -0,13
5 BOSS 0,04 0,00 -0,15 -0,32 0,06 -0,07
6 SMMT 0,09 0,01 -0,03 0,24 0,34 0,13
JUMLAH 0,17 -0,02 -0,33 -0,30 0,68 0,04
RATA-RATA 0,03 0,00 -0,05 -0,05 0,11 0,01




LABA TOTAL LABA

PERUSAHAAN | TAHUN | BERSIH ASSET KOTOR PENJUALAN
2018 265.610 | 2.755.731 499.015 2.319.098

2019 269.489 | 3.077.535 527.449 2.319.911

TCPI 2020 57.730 | 2.752.211 308.151 1.672.368
2021 84.578 | 2.847.296 322.551 1.670.829

2022 115.667 | 2.809.869 374.373 1.758.131

2018 -2.940 573.239 126.278 783.590

2019 10.539 543.257 186.747 1.221.662

FIRE 2020 13.810 505.302 240.222 1.069.005
2021 -45.893 494.252 223.486 841.151

2022 94.702 364.324 58.470 250.181

2018 -31.266 | 1.603.630 98.967 1.439.575

2019 -21.666 863.888 109.397 1.724.236

DWGL 2020 35.565 703.672 185.728 1.568.496
2021 94.223 | 1.245.705 176.263 2.297.546

2022 3.400 | 1.421.234 143.294 2.784.896

2018 -69.562 | 1.908.386 126.822 850.640

2019 -187.289 | 1.675.570 19.580 699.201

SMRU 2020 -322.104 | 1.288.617 -63.408 492.381
2021 -236.630 | 1.029.461 71.672 541.885

2022 -18.089 936.030 77.680 497.238

2018 22.301 536.867 116.332 272.403

2019 2.747 871.638 88.130 271.218

BOSS 2020 -106.288 699.274 -8.344 170.386
2021 -165.364 523.526 -25.008 43.523

2022 39.028 699.108 184.644 456.751

2018 84.584 900.566 39.969 190.410

2019 6.234 871.513 37.359 250.264

SMMT 2020 -23.386 881.786 12.804 209.445
2021 249.957 | 1.051.640 162.163 508.273

2022 402.880 | 1.182.852 337.360 1.049.271




